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ABSTRAK 
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Fakultas/Prodi : Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar- Raniry Banda 

Aceh/Pendidikan Matematika 

Judul : Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning(DL) 

Berbantuan Mind Mapping Terhadap Kemampuan 

Pemecahan Masalah SMA 

Pembimbing  : Khusnul Safrina, M.Pd. 

Kata Kunci : Model Pembelajaran Discovery Learning, Mind Mapping 

dan Kemampuan Pemecahan Masalah 

 

Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan kompetensi inti yang 

sangat krusial bagi siswa, namun pada kenyataannya capaian kemampuan ini di 

sekolah masih tergolong rendah dan memerlukan perbaikan. Oleh karena itu, 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan pemecahan 

masalah siswa SMA melalui penerapan model pembelajaran Discovery Learning 

(DL) berbantuan Mind Mapping. Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 5 

Banda Aceh pada semester genap tahun pelajaran 2025/2026 dengan menggunakan 

materi Persamaan Kuadrat. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah 

kuantitatif dengan desain One Group pretest-posttest. Populasi dalam penelitian ini 

mencakup seluruh siswa kelas X yang tersebar di 9 kelas, dengan sampel yang 

dipilih melalui teknik Pre-Experimen Desain yaitu dipilih kelas X1 yang berjumlah 

30 siswa. Instrumen pengumpulan data terdiri dari perangkat pembelajaran (Modul 

Ajar, LKPD, dan Mind Mapping) serta tes kemampuan pemecahan masalah berupa 

soal uraian pada level kognitif C4 (analisis). Data hasil pre-test dan post-test 

dianalisis menggunakan uji-t setelah dipastikan berdistribusi normal. Hasil analisis 

menunjukkan adanya peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa secara signifikan, di mana nilai rata-rata meningkat dari 56,37 pada pre-test 

menjadi 83,76 pada post-test. Berdasarkan uji hipotesis, diperoleh nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 >

𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 15,14>1,69 maka tolak 𝐻0 sehingga terima 𝐻1. Kesimpulan dari 

penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran Discovery Learning 

berbantuan Mind Mapping terbukti memberikan peningkatan yang signifikan 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa SMA. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan yang berkualitas memegang peran sentral dalam mencetak 

sumber daya manusia yang unggul dan kompetitif. Melalui proses pendidikan, 

potensi individu dalam ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik dapat 

dikembangkan secara holistik. Pengembangan ini tidak hanya mencakup aspek 

pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga pembentukan sikap dan karakter, yang 

pada akhirnya menjadi fondasi utama dalam mendukung keberlanjutan 

pembangunan nasional. Hal ini sejalan dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 

2003 Bab II Pasal 3 yang menyatakan bahwa pendidikan nasional memiliki fungsi 

untuk mengembangkan kemampuan serta membentuk watak dan peradaban bangsa 

yang bermartabat dalam upaya mencerdaskan kehidupan bangsa.1 Tujuan 

pendidikan nasional adalah untuk mengembangkan potensi peserta didik agar 

menjadi individu yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia, sehat, berpengetahuan, terampil, kreatif, mandiri, serta menjadi 

warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab. 

Salah satu bentuk nyata upaya peningkatan mutu pendidikan adalah 

pelaksanaan pembelajaran yang efektif dan bermakna, dengan desain yang 

terencana serta mampu melibatkan siswa secara aktif. Dalam pelaksanaannya, guru 

berperan sebagai fasilitator utama yang tidak hanya mentransmisikan informasi, 

tetapi juga membimbing siswa membangun pengetahuan melalui proses interaksi 

dan refleksi. Peran guru sebagai fasilitator sangat penting dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang aktif, kreatif, dan reflektif, sehingga mendorong 

keterlibatan siswa secara maksimal. Sebagaimana tercantum dalam Undang-

Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, disebutkan bahwa guru 

sebagai tenaga pendidik profesional memiliki tugas utama untuk mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta 

 
1 Republik Indonesia, Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003, Lembaran Negara tahun 

2003 No.20, Tambahan Lembaran Negara No.4301. 
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didik pada jenjang pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar, hingga pendidikan 

menengah dalam jalur pendidikan formal.2  

Pendidikan di sekolah pada umumnya mencakup berbagai mata pelajaran, 

seperti Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), Bahasa, 

Pendidikan Agama, Matematika, dan lainnya. Di antara mata pelajaran tersebut, 

Matematika memiliki peran penting dalam membentuk sumber daya manusia yang 

berkualitas. Pembelajaran matematika di sekolah memberikan kontribusi yang 

signifikan terhadap pengembangan kemampuan berpikir logis, analitis, dan 

sistematis siswa, yang sejalan dengan tujuan pendidikan nasional. 

Departemen Pendidikan Nasional (Depdiknas), tujuan pembelajaran 

matematika di jenjang SD, SMP, SMA, dan SMK adalah untuk membekali siswa 

dengan berbagai kemampuan penting. (1) Siswa diharapkan mampu memahami 

konsep-konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep, serta 

menerapkannya secara fleksibel, akurat, efisien, dan tepat dalam menyelesaikan 

masalah. (2) Siswa mampu menggunakan penalaran dalam mengenali pola dan sifat 

matematika, melakukan manipulasi simbolik, menyusun generalisasi, serta 

menyampaikan bukti atau penjelasan terhadap suatu pernyataan matematika. (3) 

Siswa dibekali kemampuan pemecahan masalah yang mencakup pemahaman 

terhadap masalah, penyusunan model matematika, penyelesaian model, hingga 

interpretasi solusi. (4) Siswa mampu mengomunikasikan gagasan matematika 

secara efektif melalui simbol, tabel, diagram, maupun media lainnya, dan (5) Siswa 

memiliki sikap positif terhadap matematika, termasuk rasa ingin tahu, ketekunan, 

kepercayaan diri, serta kesadaran akan pentingnya matematika dalam kehidupan 

sehari-hari.3 

Berdasarkan laporan Programme for International Student Assessment 

(PISA) tahun 2022, rata-rata skor kemampuan matematika siswa Indonesia hanya 

mencapai 366, jauh di bawah rata-rata global sebesar 472. Selain itu, hanya sekitar 

18% siswa Indonesia yang berhasil mencapai tingkat kompetensi dasar (Level 2), 

 
2 Republik Indonesia, Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005, Lembaran Negara tahun 

2005 No.14, Tambahan Lembaran Negara No.4586. 
3 Menteri Pendidikan Nasional, 2006 “Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik 

Indonesia Nomor 22 Tahun 2006,”hal, 1–48. 
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angka ini sangat tertinggal dibandingkan dengan rata-rata negara Organisation for 

Economic Co-operation and Development (OECD) yang mencapai 68,9%.4 

Temuan ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa Indonesia belum menguasai 

konsep-konsep matematika yang lebih kompleks, dan masih terbatas pada 

kemampuan melakukan perhitungan dasar serta prosedur algoritmik dalam konteks 

yang bersifat eksplisit dan terbimbing. 

Kondisi serupa juga tercermin pada kualitas pendidikan di Provinsi Aceh. 

Berdasarkan laporan Rapor Pendidikan Aceh tahun 2025, capaian Indeks Standar 

Pelayanan Minimal (SPM) berada pada angka 70,67, yang menempatkan Aceh 

dalam kategori “Tuntas Pratama”.5 Meskipun menunjukkan peningkatan dari tahun 

sebelumnya, capaian ini belum mencerminkan keberhasilan dalam aspek 

kompetensi mendasar. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan matematika siswa 

belum mencapai harapan, sehingga diperlukan langkah-langkah untuk 

memperbaiki dan meningkatkan mutu pembelajaran matematika. Peningkatan ini 

penting agar siswa tidak hanya menerima materi secara lisan, tetapi juga mampu 

memahami konsepnya secara mendalam serta menerapkannya dalam berbagai 

situasi. 

George Polya mengemukakan suatu pemecahan masalah matematika 

merupakan kemampuan siswa dalam menemukan dan menerapkan solusi secara 

sistematis melalui tahapan beberapa indikator yaitu memahami masalah, 

merencanakan strategi, melaksanakan penyelesaian, serta meninjau kembali hasil. 

Penggunaan indikator tersebut dapat membantu peserta didik mengidentifikasi 

kesulitan pada setiap proses berpikir sehingga pembelajaran dapat dirancang lebih 

tepat dan efektif. Pengembangan kemampuan ini menjadi penting karena tidak 

hanya menekankan penguasaan prosedur, tetapi juga menumbuhkan berpikir kritis, 

logis, dan kreatif, serta mengaitkan konsep matematika dengan situasi nyata. Oleh 

sebab itu, pembelajaran perlu menghadirkan masalah baru yang dapat mendorong 

siswa berpikir reflektif dan sistematis, sehingga kemampuan pemecahan masalah 

 
4 Kementrian Pendidikan, Kebudayaan,Riset,dan Teknologi, PISA 2022 Dan Pemulihan 

Pembelajaran Di Indonesia.  
5 Dinas Pendidikan Aceh, Rapor Pendidikan Provinsi Aceh Tahun 2025. Banda Aceh: 

Dinas Pendidikan Provinsi Aceh. 
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menjadi inti pembelajaran matematika yang berorientasi pada keterampilan berpikir 

tingkat tinggi dan kualitas proses penalaran dalam memperoleh solusi. 

Salah satu faktor mendasar yang menyebabkan rendahnya penguasaan 

konsep matematika oleh siswa adalah ketidak mampuan dalam membangun 

pemahaman konseptual secara utuh, terutama dalam mengidentifikasi dan 

mengaitkan hubungan antar konsep secara sistematis. Banyak siswa mempelajari 

matematika secara terpisah-pisah tanpa memahami keterkaitan antara satu konsep 

dengan konsep lainnya, sehingga pengetahuan yang diperoleh bersifat dangkal, 

terfragmentasi, dan tidak berkelanjutan.6 Misalnya, siswa yang memahami operasi 

pecahan secara prosedural sering kali mengalami kesulitan ketika berpindah ke 

materi persamaan linear, karena tidak memahami hubungan dasar antara pecahan, 

bilangan, dan operasi matematika yang mendasarinya. Hal ini menunjukkan bahwa 

pendekatan pembelajaran yang hanya berfokus pada hafalan rumus tanpa 

membangun pemahaman makna dan aplikasi cenderung menghambat transfer 

pengetahuan ke konteks yang lebih luas. 

Untuk mengatasi permasalahan rendahnya pemahaman konseptual siswa, 

salah satu strategi pembelajaran yang efektif untuk diterapkan adalah penggunaan 

teknik Mind Mapping. Mind Mapping merupakan metode representasi visual yang 

membantu siswa menyusun dan mengorganisasi struktur pengetahuan secara 

sistematis dengan mengaitkan konsep utama dan subkonsep melalui cabang-cabang 

yang logis dan terhubung. Dalam konteks pembelajaran matematika, teknik ini 

memungkinkan siswa untuk memperoleh gambaran menyeluruh terhadap suatu 

topik, sekaligus memahami keterkaitan antara konsep-konsep yang dipelajari. 

Melalui visualisasi peta pikiran, siswa dapat lebih mudah menyimpan informasi 

dalam memori jangka panjang, mengintegrasikan konsep baru dengan pengetahuan 

yang sudah dimiliki, serta mengembangkan kemampuan penalaran dalam menarik 

kesimpulan dan menyelesaikan masalah secara runtut.7 

 
6 Edi Limbong, Cahtya Kesya Br Syahputra, (2024) “Analisis Kesulitan Pemahaman 

Konsep , Prinsip , dan Prosedur Siswa Pada Materi Perbandingan,” Journal of Student Research 

(JSR) 2, no. 2: 17–30. 
7 Novia.S and Munir.M.M, (2024) “Pengaruh Pembelajaran Mind Mapping ” 14, no. 1: 1–

10.  
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Agar proses pembelajaran dengan Mind Mapping lebih bermakna, 

diperlukan model pembelajaran yang bersifat konstruktif dan berpusat pada siswa. 

Discovery Learning menjadi pilihan yang tepat karena model ini mendorong siswa 

untuk menemukan sendiri konsep atau prinsip melalui proses eksplorasi, observasi, 

dan analisis, bukan sekadar menerima informasi dari guru secara langsung. Dalam 

proses ini, Mind Mapping berfungsi sebagai alat untuk mencatat temuan, 

menghubungkan ide-ide yang ditemukan, serta menyusun pemahaman konseptual 

secara visual. 

Model Discovery Learning menekankan pengembangan keterampilan 

berpikir kritis, kemandirian belajar, dan pemecahan masalah secara sistematis. 

Karakteristik tersebut sangat selaras dengan pendekatan Mind Mapping, yang 

berfungsi sebagai alat bantu visual untuk mengorganisasi dan menghubungkan 

konsep-konsep secara logis. Oleh karena itu, kombinasi antara Discovery Learning 

dan Mind Mapping menciptakan sinergi yang kuat, yang tidak hanya memfasilitasi 

pemahaman konseptual siswa, tetapi juga mendukung pembelajaran yang bersifat 

reflektif, terstruktur, dan kontekstual dalam matematika.8 

Materi yang dipilih dalam penelitian ini adalah persamaan kuadrat, karena 

merupakan salah satu konsep dasar dalam aljabar yang menjadi fondasi bagi 

pemahaman berbagai topik matematika lanjutan seperti fungsi, grafik, dan kalkulus. 

Namun, dalam praktik pembelajaran, banyak siswa SMA masih mengalami 

kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan terkait persamaan kuadrat, terutama 

dalam menghubungkan bentuk aljabar dengan makna grafik dan penerapan dalam 

konteks kehidupan nyata. Kesulitan ini menunjukkan bahwa pemahaman siswa 

cenderung bersifat prosedural, belum konseptual.9 

Persamaan kuadrat sangat sesuai diajarkan menggunakan Discovery 

Learning berbantuan Mind Mapping, karena kedua pendekatan ini saling 

melengkapi. Discovery Learning memungkinkan siswa untuk menemukan pola dan 

 
8 Jahidin, I Wayan Suama, and Nanda Oktavia Dwika Maharani, (2024) “Pengaruh Model 

Pembelajaran Discovery Learning Terintegrasi Mind Mapping Terhadap Hasil Belajar Kognitif C3 

Pada Materi Sistem Gerak” 9, no. 2: 134–43. 
9 Laily Maulida et al. (2025), “Upaya Guru Dalam Meningkatkan Pemahaman Konsep 

Matematika Melalui Pendekatan Matematika Realistik Pada Materi Pembagian Kelas III,” Jurnal 

Inovasi Pembelajaran Dan Pendidikan Islam [JIPPI] 3, no. 1: 12–19. 
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rumus persamaan kuadrat melalui tahapan seperti stimulation, problem statement, 

data collection, data processing, verification, dan generalization, sehingga siswa 

aktif membangun pengetahuannya sendiri10. Sementara itu, Mind Mapping 

membantu siswa memvisualisasikan dan mengorganisasi hubungan antar konsep, 

seperti hubungan antara koefisien, akar, diskriminan, sehingga pemahaman 

menjadi lebih terstruktur dan bermakna Penelitian terbaru juga menunjukkan bahwa 

integrasi antara Discovery Learning dan Mind Mapping berpengaruh signifikan 

terhadap peningkatan kemampuan berpikir tingkat tinggi dan pemecahan masalah 

siswa11. 

Melalui penerapan model pembelajaran Discovery Learning berbantuan 

Mind Mapping, diharapkan dapat memotivasi siswa untuk lebih aktif dalam belajar 

dan meningkatkan hasil belajar matematika mereka. Berdasarkan uraian yang telah 

disampaikan, penulis merasa tertarik untuk melakukan penelitian dalam bentuk 

skripsi dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning (DL) 

Berbantuan Mind Mapping terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa 

SMA.” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan paparan latar belakang yang telah disampaikan sebelumnya, 

maka rumusan masalah dari penelitian ini adalah “Apakah terdapat peningkatan 

model pembelajaran Discovery Learning (DL) berbantuan Mind Mapping terhadap 

kemampuan pemecahan masalah siswa SMA?” 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disampaikan sebelumnya, tujuan 

penelitian yang dapat dibahas adalah: untuk mengetahui peningkatan model 

pembelajaran Discovery Learning (DL) berbantuan Mind Mapping terhadap 

kemampuan pemecahan masalah siswa SMA. 

 
10 Aryani Dwi Kesumawardani et al. (2024), “The Effect of the Discovery Learning Model 

Assisted by Mind Mapping on Students’ Metacognition Ability,” Biosfer: Jurnal Tadris Biologi 15, 

no. 2: 215..  
11 Parhannudin, Rendra Gumilar, and Astri Srigustini, (2023) “Penerapan Model Discovery 

Learning Berbantuan Media Mind Mapping Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis 

Siswa,” Global Education Journal 1, no. 3: 163–76. 
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D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini di harapkan mampu memberikan informasi dan 

kombinasi di dunia pendidikan yang di tinjau dari beberapa aspek di antaranya: 

1. Manfaat secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang pendidikan 

matematika, mengenai efektivitas model pembelajaran Discovery Learning 

berbantuan Mind Mapping terhadap pemecahan masalah siswa SMA. 

2. Manfaat secara Praktis 

a. Bagi Guru : memberikan alternatif model dan teknik pembelajaran yang 

inovatif dan menyenangkan untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah siwa. 

b. Bagi Siswa : membantu meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematika melalui keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran yang 

bermakna dan menarik. 

c. Bagi Sekolah : menjadi bahan pertimbangan dalam pengembangan 

strategi pembelajaran yang efektif guna meningkatkan mutu pendidikan, 

khususnya dalam mata pelajaran matematika. 

d. Bagi Peneliti : menjadi referensi awal dan dasar pertimbangan untuk 

penelitian lanjutan yang berkaitan dengan model pembelajaran 

Discovery Learning, Mind Mapping, dan pemecahan masalah bagi 

siswa. 

 

E. Definisi Operasional 

Untuk menjaga agar permasalahan yang dibahas dalam penelitian berjudul 

"Pengaruh Model Pembelajaran Discovery Learning (DL) Berbantuan Mind 

Mapping terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa SMA” tetap sesuai 

dengan tujuan awal dan tidak menimbulkan kesalahan dalam penafsiran istilah, 

maka perlu diberikan penegasan terhadap istilah-istilah yang digunakan dalam 

penelitian ini. 
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1. Pengaruh 

Pengaruh dalam penelitian ini diartikan sebagai perubahan yang terjadi 

pada pemecahan masalah peserta didik, baik berupa peningkatan maupun 

penurunan, yang timbul sebagai akibat dari pengaruh model pembelajaran 

Discovery Learning (DL) berbantuan Mind Mapping. Secara terminologis, 

menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pengaruh diartikan sebagai 

kekuatan yang muncul dari suatu objek, baik berupa orang maupun benda, yang 

mampu membentuk atau mengubah watak, keyakinan, serta perilaku 

seseorang.12 

2. Model pembelajaran Discovery Learning 

Discovery Learning adalah model pembelajaran yang menekankan 

keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar melalui kegiatan eksplorasi, 

penyelidikan, dan refleksi.13 Dalam pendekatan ini, siswa didorong untuk 

menggunakan keterampilan berpikir kritis dan analitis guna menemukan sendiri 

konsep atau prinsip yang sedang dipelajari, bukan sekadar menerima informasi 

dalam bentuk akhir dari guru. Proses pembelajaran Discovery Learning 

berlangsung secara sistematis melalui enam langkah utama, yaitu: (1) stimulasi; 

(2) identifikasi masalah; (3) pengumpulan data; (4) pengolahan data; (5) 

pembuktian; dan (6) penarikan kesimpulan.14 

3. Teknik Mind Mapping 

Mind Mapping atau peta pikiran merupakan teknik mencatat visual yang 

bersifat kreatif dan efektif, dirancang untuk mempermudah proses 

penyimpanan dan pengambilan informasi dari otak. Teknik ini 

memvisualisasikan pikiran melalui penggunaan warna, simbol, kata kunci, garis 

lengkung, dan gambar yang disusun secara terpadu sesuai dengan cara kerja 

alami otak. Dalam konteks pembelajaran matematika, Mind Mapping berfungsi 

 
12 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. (2016). Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(Edisi V). Jakarta: Balai Pustaka.  
13 Hartati Ramli, (2020) “Model Discovery Learning Dalam Pembelajaran Matematika,” 

Jurnal Ilmu Pendidikan Dan Humaniora 6 : 12–24. 
14 Dr. Syamsidah, M.Pd. dkk., Model Discovery Learning, (Yogyakarta:Jl.Rajawali, 

G.Elang 6, N0 3, 2022), h.18 
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sebagai alat bantu visual yang dirancang oleh guru untuk membantu siswa 

memahami dan menghubungkan konsep-konsep secara sistematis.15 Melalui 

pemetaan ini, siswa dapat melihat keterkaitan antar konsep, memahami struktur 

materi, serta menyusun langkah-langkah penyelesaian masalah dengan lebih 

jelas dan terarah. 

4. Kemampuan Pemecahan Masalah 

Kemampuan pemecahan masalah matematika merujuk pada kapasitas 

siswa untuk menemukan dan menerapkan solusi yang tepat terhadap 

permasalahan matematika. Dalam kerangka teori Polya, kemampuan ini diukur 

melalui empat tahap berurutan: (1) memahami masalah, mengidentifikasi data 

dan tujuan; (2) merancang strategi atau rencana penyelesaian; (3) melaksanakan 

rencana tersebut untuk memperoleh solusi; dan (4) meninjau kembali hasil dan 

menyusun kesimpulan. Penggunaan indikator tahap-tahap Polya pada 

instrumen pengukuran membantu peneliti dan pendidik mengidentifikasi secara 

rinci kelemahan siswa pada setiap fase proses pemecahan masalah sehingga 

intervensi pembelajaran dapat dirancang secara lebih terfokus dan efektif.16 

5. Pembelajaran konvensional 

Pembelajaran konvensional merupakan pendekatan pembelajaran yang 

bersifat tradisional dan berpusat pada guru (teacher-centered learning), di mana 

guru menjadi sumber utama informasi dan siswa berperan sebagai penerima 

informasi secara pasif. Model ini umumnya dilakukan melalui pembelajaran 

langsung, penugasan, dan pencatatan materi, dengan interaksi yang bersifat satu 

arah dari guru kepada siswa.17 

 

 

 
15 Hairunnisah, Hardi Suyitno, and Isti Hidayah, (2019) “Students Mathematical Literacy 

Ability Judging from the Adversity Quotient and Gender in Problem Based Learning Assisted 

Edmodo,” Unnes Journal of Mathematics Education Study 8, no. 2: 180–87. 
16 Lingga Nico Pradana, (2024) “Problem-Solving Strategy: Mathematical Problem-

Solving Model Within the Polya’ Framework,” KnE Social Sciences 2024: 728–40. 
17 Asep Firmansyah and Nahnu Robid Jiwandono, (2022) “JGI : Jurnal Guru Indonesia. 

Kecenderungan Guru Dalam Menerapkan Pendekatan Student Centre Learning Dan Teacher 

Centre Learning Dalam Pembelajaran Tendency of Teachers in Applying Student Center Learning 

and Teacher Center Learning Approaches in Learning” 2, no. 1  
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6. Materi 

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah persamaan kuadrat. 

Tujuan pembelajaran yang di ambil adalah peserta didik dapat menyelesaikan 

masalah yang berkaitan dengan persmaan kuadrat, adapun Kriteria 

Ketercapaian Tujuan Pembelajarannya (KKTP) ialah: 

1. Menentuan akar-akar persamaan kuadrat dengan metode faktorisasi, 

metode melengkapkan kuadrat, dan metode rumus kuadrat (rumus 𝑎𝑏𝑐). 

2. Mengidentifikasi karakteistik dari akar persamaan kuadrat dengan nilai 

diskriminan. 

3. Menyusun persamaan kuadrat baru jika diketahui akar-akarnya. 
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BAB II  

LANDASAN TEORI 

A. Pembelajaran Matematika 

Pembelajaran adalah bagian penting dari sistem pendidikan dan sangat 

penting untuk menghasilkan siswa yang berkualitas. Hakikat pembelajaran tidak 

hanya sekadar menyampaikan informasi tetapi juga mencakup kegiatan yang 

meningkatkan dan melatih kemampuan intelektual siswa, serta membangun moral 

dan kepribadian siswa agar sesuai dengan kebutuhan masyarakat.1 Melalui kegiatan 

pembelajaran, seseorang memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman 

yang memiliki nilai guna dalam menghadapi berbagai permasalahan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

Belajar mengajar dalam pendidikan formal merupakan salah satu bentuk 

nyata dari kegiatan pembelajaran. Melalui proses tersebut, siswa tidak hanya 

dibekali dengan pengetahuan teoritis, tetapi juga dilatih untuk mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis, logis, serta sikap yang mendukung pembentukan 

karakter. Salah satu bidang ilmu yang diajarkan dalam hampir setiap jenjang 

pendidikan, mulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi, adalah matematika. 

Hal ini menunjukkan bahwa matematika memiliki peran yang sangat penting dalam 

kurikulum pendidikan dan dipandang sebagai ilmu dasar yang harus dikuasai oleh 

setiap peserta didik.  

Pembelajaran matematika merupakan suatu proses yang dirancang secara 

sistematis untuk mengembangkan kompetensi kognitif, afektif, dan psikomotor 

peserta didik dalam memahami konsep, prinsip, dan prosedur matematika serta 

menerapkannya dalam pemecahan masalah kehidupan. Dalam Kurikulum Merdeka 

dan Permendikbud R.I ditekankan bahwa pembelajaran matematika  bukan hanya 

penguasaan materi, tetapi juga pengembangan keterampilan berpikir tingkat tinggi 

 
1 Julismawati and Nur Eliana, (2024) “Peran Guru Dalam Membentuk Karakter Peserta 

Didik,” Jurnal Review Pendidikan Dasar : Jurnal Kajian Pendidikan Dan Hasil Penelitian 10, no. 

3: 255–59. 
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(higher-order thinking skills) serta komunikasi matematis.2 Dengan demikian, 

pembelajaran matematika dapat dipandang sebagai sarana penting bagi peserta 

didik untuk mengasah intelektualitas, membentuk kepribadian yang sesuai dengan 

tuntutan masyarakat, serta mempersiapkan mereka agar mampu menghadapi 

tantangan kehidupan modern melalui penguasaan pengetahuan dan keterampilan 

matematis yang bermakna. 

B. Kemampuan Pemecahan Masalah 

1. Pengertian Kemampuan Pemecahan Masalah  

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kemampuan 

diartikan sebagai kesanggupan atau kecakapan seseorang dalam melakukan 

suatu tindakan untuk mencapai tujuan tertentu.3 Dalam konteks pendidikan 

matematika, kemampuan ini mencakup keterampilan siswa dalam memahami 

masalah, merancang strategi, melaksanakan rencana penyelesaian, serta 

meninjau kembali hasil yang diperoleh untuk memastikan kebenaran solusi. 

Peningkatan kemampuan pemecahan masalah menjadi fokus utama 

dalam proses pembelajaran karena melalui aktivitas ini siswa tidak hanya 

belajar tentang prosedur atau rumus, tetapi juga mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis, logis, dan kreatif. Selain itu, kemampuan ini membantu siswa 

dalam mengaitkan konsep matematika dengan situasi nyata, sehingga 

pembelajaran menjadi lebih bermakna dan kontekstual. Oleh sebab itu, guru 

diharapkan mampu menciptakan suasana belajar yang menantang dan 

mendorong siswa untuk berlatih menyelesaikan berbagai permasalahan 

nonrutin, agar mereka terbiasa berpikir reflektif dan sistematis dalam 

menemukan solusi.4 

 
2  Muliana, M Ikhsan, and Mukhlis Hidayat, (2020) “Pemahaman Siswa Pada Materi 

Bentuk Aljabar Melalui Model Discovery Learning Dengan Mind Mapping,” Jurnal Peluang 8, no. 

1: 39–48. 
3 Ebta Setiadi, KKBI: Mampu, Diakses pada tanggal 20 September dari situs 

https://kbbi.web.id/mampu  
4 Nofita Damayanti & Kartini, 2022“ Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Siswa SMA Pada Materi Barisan dan Deret Geometri” Jurnal Pendidikan Matematika, Vol.11, 

No.1,2022,H.109.  

https://kbbi.web.id/mampu
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Dengan demikian, kemampuan pemecahan masalah matematika dapat 

dipandang sebagai inti dari pembelajaran matematika yang berorientasi pada 

proses berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills), yang tidak hanya 

berfokus pada hasil akhir, tetapi juga pada proses penalaran dan strategi yang 

digunakan siswa dalam mencapai solusi. 

2. Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah 

Indikator kemampuan pemecahan masalah berdasarkan langkah-

langkah polya disajikan berikut ini. 

Tabel 2. 1 Indikator Kemampuan Pemecahan Masalah Berdasarkan Langkah-langkah 

Pemecahan Masalah 

Pemecahan Masalah Berdasarkan 

Langkah-Langkah menurut Polya 

Indikator Pemecahan Masalah 

Berdasarkan Langkah-Langkah Polya 

Memahami Masalah Siswa mengidentifikasi apa yang 

diketahui dan ditanya pada soal. 

1. Menuliskan yang diketahui 

dengan tepat 

2. Menuliskan yang ditanya 

dengan tepat. 

Menyusun Rencana Penyelesaian  Menentukan strategi pemecahan 

masalah yang sesuai untuk 

menyelesaikan masalah. 

1. Menentukan strategi atau 

rumus yang sesuai untuk 

menyelesaikan masalah. 

2. Menyusun langkah-langkah 

penyelesaian berdasarkan 

strategi yang dipilih. 

Melaksanakan Rencana Penyelesaian Menyelesaikan soal sesuai dengan 

rencana. 

1. Menyelesaikan soal sesuai 

dengan strategi yang telah 

direncanakan. 

2. Melakukan perhitungan dan 

prosedur penyelesaian secara 

tepat. 

Memeriksa Kembali Hasil yang diproleh sesuai dengan yang 

ditanyakan pada soal. Ada 4 hal yang 

dapat digunakan dalam melakukan 

pengecekan, yaitu: 

1. Membandingkan hasil yang di 

proleh dengan pertanyaan 
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2. Menginterpretasikan jawaban 

yang didapat 

3. Menentukan motode alternatif 

untuk menyelesaikan masalah 

tersebut. 

4. Mengidentifikasikan adakah 

jawaban atau hasil lain yang 

memenuhi. 
Sumber: Diadaptasi dari Risma Astutianti, dkk5 

C. Model Pemebelajaran Discovery Learning 

Konstruktivisme adalah teori belajar yang menyatakan bahwa pengetahuan 

dibangun sendiri oleh siswa melalui pengalaman dan interaksi aktif dengan 

lingkungannya, bukan sekadar diterima secara pasif dari guru. Model pembelajaran 

Discovery Learning merupakan salah satu model pembelajaran yang berlandaskan 

pada konstruktivisme, di mana siswa secara aktif membangun pemahaman mereka 

sendiri atas konsep-konsep penting dalam sebuah disiplin ilmu. Model 

pembelajaran Discovery Learning ini juga memiliki karakteristik utama yang 

menempatkan siswa sebagai pusat pembelajaran, di mana siswa didorong untuk 

mencari, mengeksplorasi, serta menemukan konsep atau prinsip melalui 

pengalaman belajar langsung.6 

Model pembelajaran Discovery Learning juga berfokus pada keterkaitan 

pengetahuan baru dengan pengalaman atau pengetahuan sebelumnya, sehingga 

pembelajaran lebih mudah dipahami dan diingat dalam jangka panjang. Selain itu, 

model ini meminimalisasi metode hafalan dan pengulangan, melainkan lebih 

menekankan pada proses penemuan mandiri yang menghasilkan pemahaman 

mendalam. Jadi dapat disimpulkan baha discovery learning adalah suatu metode 

yang memungkinkan siswa terlibat secara langsung dalam proses belajar. Metode 

ini menekankan pentingnya pemahaman ide-ide struktural atau penting untuk 

 
5 Risma Astutiani,2019 “Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika dalam 

Menyelesaikan Soal Cerita Berdasarkan Langkah Polya” Seminar Nasional Pascasarjana UNNES, 

2019. h. 299 
6 Tri Sandya Wijaya Kusuma and Mukarramah Mustari, (2023) “Model Discovery 

Learning Sebagai Upaya Meningkatkan Kemampuan Menulis Teks Cerita Pada Siswa SD,” Jurnal 

Ilmiah Pendidik Indonesia 2, no. 1: 46–55. 
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melakukan suatu proses atau pemecahan masalah dalam menemukan konsep yang 

diterapkan di lapangan.7 

Abu Ahmadi dan Joko Tri Prasetya, pembelajaran berbasis Discovery 

Learning dapat dijabarkan ke dalam enam tahap utama yang saling 

berkesinambungan yaitu:8 

a. Simulasi (simulation) 

Guru memulai pembelajaran dengan mengajukan permasalahan atau 

menyajikan uraian yang memuat situasi problematis untuk memancing rasa 

ingin tahu siswa.  

b. Identifikasi masalah (problem statement) 

Siswa diberi kesempatan untuk mengidentifikasi berbagai permasalahan 

yang muncul dari stimulus. Guru membimbing siswa dalam memilih masalah 

yang dianggap paling menarik dan fleksibel untuk dipecahkan, kemudian 

merumuskan permasalahan tersebut dalam bentuk pertanyaan atau hipotesis 

yang jelas.  

c. Pengumpulan data (data collection) 

Siswa mencari informasi yang relevan untuk menjawab pertanyaan atau 

membuktikan hipotesis. Kegiatan ini dapat dilakukan melalui berbagai cara, 

seperti membaca literatur, melakukan observasi, mewawancarai narasumber, 

melakukan eksperimen, atau uji coba secara langsung.  

d. Pengolahan data (data processing) 

Pada tahap ini, semua informasi yang telah diperoleh diklasifikasikan, 

dianalisis, dan diinterpretasikan. Apabila diperlukan, perhitungan atau analisis 

statistik dapat digunakan untuk memperkuat interpretasi tersebut.  

e. Verifikasi (verification) 

Siswa memeriksa kembali kesesuaian antara data yang diperoleh dan 

hipotesis yang dirumuskan sebelumnya. Proses ini bertujuan memastikan 

 
7 Tri Sandya Wijaya Kusuma and Mukarramah Mustari, “Model Discovery Learning 

Sebagai Upaya Meningkatkan Kemampuan Menulis Teks Cerita Pada Siswa SD. 
8 Prasetya Tri Adi and Harjanto Chrisna Tri, (2020)“Improving Learning Activities And 

Learning Outcomes Using The Discovery Learning Method,” Journal Of Mechanical Engineering 

Education 5, no. 1: 59–66. 
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bahwa jawaban atau temuan yang dihasilkan benar-benar didukung oleh bukti 

yang memadai, sehingga dapat diterima secara logis.  

f. Generalisasi (generalization) 

Penarikan kesimpulan berdasarkan temuan yang telah diverifikasi. 

Kesimpulan ini kemudian diharapkan dapat diterapkan pada situasi atau 

permasalahan lain yang memiliki karakteristik serupa.  

Model pembelajaran Discovery Learning memiliki sejumlah kelebihan 

yang menjadikannya relevan dalam upaya meningkatkan kualitas 

pembelajaran.9 

a. Penyampaian materi dalam Discovery Learning umumnya disertai dengan 

kegiatan dan pengalaman belajar langsung, sehingga memungkinkan 

peserta didik memperoleh pemahaman melalui interaksi nyata dengan objek 

atau fenomena yang dipelajari.  

b. Pendekatan ini bersifat lebih realistis dan bermakna karena mengaitkan 

konsep dengan konteks kehidupan nyata, sehingga mendorong siswa untuk 

mengaitkan pengetahuan baru dengan pengalaman sebelumnya.  

c. Discovery Learning berfungsi sebagai strategi pemecahan masalah yang 

efektif, mendorong siswa untuk mengidentifikasi permasalahan, 

merumuskan hipotesis, serta menemukan solusi secara mandiri.  

d. Melalui proses transfer pengetahuan yang terjadi secara langsung, model ini 

memudahkan peserta didik dalam memahami kondisi atau situasi tertentu 

yang berkaitan dengan aktivitas pembelajaran.  

e. Discovery Learning memberikan kesempatan yang luas bagi siswa untuk 

terlibat aktif dalam proses belajar, sehingga dapat meningkatkan 

keterlibatan, rasa ingin tahu, dan motivasi belajar mereka. 

Meskipun memiliki kelebihan, Discovery Learning juga memiliki 

sejumlah keterbatasan yang perlu diperhatikan.10 

 
9 Marina Rahmayanti, (2021),” Application of the Discovery Learning Teaching Model in 

Mathematics Subjeects 2, no. 1: 23–27. 
10 Dr. Syamsidah, M.Pd. dkk., Model Discovery Learning, (Yogyakarta:Jl.Rajawali, 

G.Elang 6, N0 3, 2022), h.18 



17 

 

 
 

a. Proses pembelajaran dengan pendekatan ini cenderung memerlukan waktu 

yang lebih lama dibandingkan metode pembelajaran langsung, terutama 

pada tahap eksplorasi dan penemuan konsep.  

b. Bagi siswa usia muda, kemampuan berpikir rasional mereka yang masih 

berkembang dapat menjadi kendala dalam memahami permasalahan yang 

kompleks.  

c. Penggunaan faktor subjektivitas dalam proses penemuan terkadang 

menimbulkan kesulitan bagi siswa dalam memaknai suatu konsep secara 

tepat.  

d. Faktor kebudayaan dan kebiasaan belajar yang telah terbentuk sebelumnya 

dapat memengaruhi efektivitas pelaksanaan Discovery Learning, terutama 

jika siswa terbiasa dengan metode pembelajaran yang bersifat instruktif dan 

berpusat pada guru. 

D. Mind Mapping 

Mind Mapping merupakan strategi pencatatan visual yang 

mengintegrasikan kata kunci, gambar, simbol, dan warna untuk menyusun 

informasi secara sistematis sesuai dengan pola kerja alami otak dalam mengolah 

serta menyimpan pengetahuan. Teknik ini awalnya diperkenalkan oleh Tony Buzan 

dan kini banyak digunakan dalam praktik pembelajaran formal di Indonesia. 

Keunggulan utama Mind Mapping terletak pada kemampuannya menghubungkan 

berbagai ide secara non-linier, sehingga memudahkan peserta didik memahami 

keterkaitan antar konsep. Dengan demikian, Mind Mapping tidak hanya 

dimanfaatkan sebagai sarana mengingat informasi, tetapi juga sebagai media untuk 

memperdalam pemahaman dan mengintegrasikan pengetahuan.11 

Proses penyusunan Mind Mapping diawali dengan sebuah konsep utama 

sebagai pusat pemikiran, yang kemudian dikembangkan menjadi cabang-cabang 

ide turunan. Dari ide inti tersebut, siswa terdorong berpikir dan menghasilkan 

berbagai sudut pandang terkait topik yang dipelajari. Cara ini membuat materi yang 

 
11 Parange Karol Tambunan, Ceria Pertiwi, and Ridwan Satria Wicaksono, (2023) “Jurnal 

Pendidikan Indonesia Penerapan Metode Mind Mapping Dalam Meningkatkan Kreativitas Belajar 

Siswa. h…” 4, no. 02 : 205–14. 
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panjang dan kompleks dapat dirangkum menjadi representasi visual yang singkat, 

menarik, dan mudah dipahami. 

Menurut Tony Buzan elemen utama Mind Mapping terdiri dari:12 

1. Pusat Peta Pikiran 

a. Merupakan ide atau gagasan utama yang menjadi fokus pemetaan. 

b. Ditempatkan di tengah kertas. 

c. Dapat divisualisasikan dalam bentuk gambar yang disertai teks. 

2. Cabang Utama 

a. Cabang tingkat pertama yang memancar langsung dari pusat peta 

pikiran. 

b. Mewakili ide-ide besar atau subbab dari materi. 

c. Sebaiknya menggunakan warna berbeda untuk setiap cabang. 

3. Cabang Turunan 

a. Memancar dari cabang utama untuk memberikan detail tambahan. 

b. Bentuk garis sebaiknya meliuk, dimulai dari pangkal tebal lalu 

menipis ke ujung. 

c. Panjang cabang disesuaikan dengan kata kunci atau gambar yang 

ditempatkan. 

4. Kata Kunci 

a. Setiap cabang hanya memuat satu kata kunci. 

b. Ditulis di atas cabang dengan ukuran huruf yang semakin kecil jika 

menjauh dari pusat. 

c. Tulisan tegak dengan kemiringan maksimum 45°. 

5. Gambar 

a. Tidak ada aturan baku penggunaannya. 

b. Berfungsi memperkuat asosiasi visual dan mempermudah daya 

ingat. 

 

 
12 Tambunan, Parange Karol, Ceria Pertiwi, and Ridwan Satria Wicaksono,(2023) “Jurnal 

Pendidikan Indonesia Penerapan Metode Mind Mapping Dalam Meningkatkan Kreativitas Belajar, 

no. 02: 205–14. 
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6. Warna 

a. Menggunakan warna-warni yang bervariasi untuk membedakan 

cabang atau ide. 

b. Memberikan kesan hidup dan memudahkan pembeda antar konsep. 

Contoh Mind Mapping 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 Contoh Mind Mapping 

Penelitian yang dilakukan oleh Rizki Annisa dkk. Mengungkap bahwa 

penerapan teknik Mind Mapping pada pembelajaran materi listrik dinamis di MTs 

Al Futuhiyyah Bumirejo memberikan peningkatan signifikan terhadap kualitas 

pembelajaran. Peningkatan tersebut tercermin pada beberapa indikator, yakni daya 

ingat siswa yang mengalami kenaikan dari 38% menjadi 68%, hasil belajar yang 

meningkat dari 36% menjadi 56%, serta perhatian siswa yang bertambah dari 72% 

menjadi 80%.13 Temuan ini menguatkan asumsi bahwa representasi informasi 

secara visual melalui Mind Mapping mampu memfasilitasi siswa dalam menyerap, 

memahami, dan mempertahankan pengetahuan secara lebih efektif.  

Sejalan dengan temuan sebelumnya, penelitian Mifta Yustiningtyas Fauzia 

dan Eling Purwantoyo pada pembelajaran materi keanekaragaman hayati di SMP 

Islam Cepu menunjukkan bahwa penerapan Mind Mapping mampu meningkatkan 

capaian akademik siswa secara signifikan. Hasil penelitian tersebut 

 
13 Rizki Annisa, Bambang Subali, and Wawan Prasetyo Heryanto,(2018) “Peningkatan 

Daya Ingat Dan Hasil Belajar Siswa Dengan Mind Mapping Method Pada Materi Listrik Dinamis,” 

Jurnal Pendidikan (Teori Dan Praktik) 3, no. 1: 19. 
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memperlihatkan nilai rata-rata hasil belajar mencapai 76,7, yang melampaui 

Kriteria Ketercapain Tujuan Pembelajaran (KKTP) sebesar 70.14 Selain itu, baik 

siswa maupun guru memberikan respons positif dengan persentase di atas 70%, 

yang mengindikasikan bahwa Mind Mapping tidak hanya efektif dalam 

meningkatkan hasil belajar, tetapi juga mampu menciptakan suasana pembelajaran 

yang lebih menarik, interaktif, dan menyenangkan. Berdasarkan temuan-temuan 

tersebut, dapat disimpulkan bahwa Mind Mapping memiliki potensi besar sebagai 

media pembelajaran yang mampu meningkatkan daya ingat, hasil belajar, motivasi, 

dan keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa.  

E. Model Pembelajaran Discovery Learning (DL) Berbantuan Mind Mapping 

Model Pembelajaran Discovery Learning (DL) berbantuan Mind Mapping 

merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang menggabungkan strategi 

penemuan konsep secara mandiri dengan teknik pencatatan visual. Dalam 

penerapannya, siswa tidak langsung menerima konsep dari guru, tetapi menemukan 

konsep tersebut melalui serangkaian kegiatan belajar. Selama proses penemuan 

berlangsung, siswa menyusun Mind Mapping secara bertahap untuk 

mengorganisasikan informasi yang diperoleh. Pada tahap pemberian rangsangan 

(stimulation), siswa menuliskan permasalahan yang diberikan guru sebagai ide 

utama pada pusat peta pikiran. Selanjutnya, pada tahap identifikasi masalah 

(problem statement), siswa membuat cabang-cabang yang berisi informasi yang 

diketahui, yang ditanyakan, serta dugaan penyelesaian masalah. Pada tahap 

pengumpulan data (data collection), siswa menambahkan cabang baru berupa 

konsep, rumus, atau informasi yang diperoleh dari buku, diskusi, maupun hasil 

pengamatan. Pada tahap pengolahan data (data processing), siswa menghubungkan 

konsep-konsep tersebut untuk menyusun strategi penyelesaian masalah. Pada tahap 

pembuktian (verification), siswa menggunakan Mind Mapping untuk memeriksa 

kembali langkah-langkah dan hasil penyelesaian yang telah diperoleh. Selanjutnya, 

 
14 Mifta Yustiningtyas Fauzia and Eling Purwantoyo,(2015) “Efektivitas Strategi Mencatat 

Kreatif Mind Mapping Untuk Meningkatkan Daya Ingat Siswa SMP Islam Cepu Pada Materi 

Keanekaragaman Makhluk Hidup,” Unnes Journal of Biology Education 4, no. 2: 215–19. 
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pada tahap generalisasi (generalization), siswa menyusun kesimpulan dan 

merangkum konsep yang ditemukan ke dalam Mind Mapping secara utuh.15 

Dalam pembelajaran pemecahan masalah matematis, Mind Mapping 

membantu siswa pada setiap langkah pemecahan masalah menurut Polya, yaitu 

memahami masalah dengan mengidentifikasi informasi yang diketahui dan 

ditanyakan, merencanakan penyelesaian dengan menentukan strategi yang tepat, 

melaksanakan rencana penyelesaian berdasarkan hubungan antar-konsep yang 

telah dibuat, serta memeriksa kembali hasil penyelesaian. Ketika kedua pendekatan 

ini digabungkan, siswa diarahkan untuk menemukan konsep-konsep baru melalui 

proses penemuan yang sistematis sekaligus memvisualisasikan hasil penemuan 

tersebut dalam bentuk peta pikiran. Dengan demikian, perpaduan Discovery 

Learning berbantuan Mind Mapping tidak hanya meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis dan kreatif, tetapi juga mempermudah siswa dalam memahami 

keterkaitan antar konsep serta mengingat materi pembelajaran secara lebih efektif.16 

Integrasi Discovery Learning dan Mind Mapping memberikan sinergi yang 

kuat dalam meningkatkan hasil belajar matematika. Kombinasi keduanya 

memungkinkan siswa untuk: 

1. Mengonstruksi pengetahuan secara mandiri dan sistematis 

2. Menghubungkan konsep-konsep matematika yang dipelajari sehingga 

membentuk pemahaman yang utuh 

3. Memvisualisasikan keterkaitan antar materi sehingga mempermudah proses 

recall dan penerapan konsep pada situasi baru.17 

Dengan demikian, penerapan Discovery Learning berbantuan Mind 

Mapping diharapkan mampu memberikan peningkatan signifikan pada kemampuan 

pemecahan masalah matematika, khususnya pada kemampuan kognitif siswa dalam 

 
15 Muliana, M., Ikhsan, M., & Hidayat, M. (2021). Pemahaman siswa pada materi bentuk 

aljabar melalui model discovery learning dengan mind mapping. Jurnal Peluang, 8(1). 

https://doi.org/10.24815/jp.v8i1.18787 
16 Siti Zuwariyah and Edi Irawan,(2021) “Efektivitas Model Discovery Learning 

Berbantuan Mind Mapping Dalam Meningkatkan Kemampuan Berpikir Logis Pada Materi 

Perubahan Iklim,” Jurnal Tadris IPA Indonesia 1, no. 1 : 68–72. 
17 Parhannudin, Gumilar, and Srigustini, “Penerapan Model Discovery Learning 

Berbantuan Media Mind Mapping Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa.” 
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memahami, mengingat, menerapkan, dan menganalisis konsep-konsep yang 

diajarkan. 

F. Kajian Materi Persamaan Kuadrat 

Persamaan kuadrat adalah suatu persamaan yang variabelnya mempunyai 

pangkat tertinggi sama dengan dua. Bentuk baku persamaan kuadrat yaitu: 𝑎𝑥 2 +

 𝑏𝑥 +  𝑐 =  0, dengan:  

𝑥 =  𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑏𝑒𝑙 

𝑎 =  𝑘𝑜𝑒𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛 𝑘𝑢𝑎𝑑𝑟𝑎𝑡 𝑑𝑎𝑟𝑖 𝑥2 

𝑏 =  𝑘𝑜𝑒𝑓𝑖𝑠𝑖𝑒𝑛 𝑙𝑖𝑛𝑒𝑎𝑟 𝑑𝑎𝑟𝑖 𝑥 

𝑐 =  𝑘𝑜𝑛𝑠𝑡𝑎𝑛𝑡𝑎 

Akar-akar persamaan kuadrat 𝑎𝑥 2 +  𝑏𝑥 +  𝑐 =  0, merupakan nilai 

variabel 𝑥 sehingga persamaan kuadrat bernilai benar. Akar-akar suatu persamaan 

kuadrat maskimal ada dua. Mencari akar-akar dalam menyelesaikan persamaan 

kuadrat dilakukan dengan 3 cara sebagai berikut. 

1. Faktorisasi 

Bentuk 𝑎𝑥 2 +  𝑏𝑥 +  𝑐 =  0,diuraikan kebentuk (𝑥 −  𝑥1)(𝑥 − 𝑥2) =  0 

Contoh Soal : 

Tentukan akar-akar persamaan kuadrat x 𝑥 2 −  6𝑥 +  8 =  0! 

Pembahasan : 

 𝑥 2 −  6𝑥 +  8 =  0 

 (𝑥 −  2)(𝑥 −  4) =  0 
 𝑥 −  2 =  0 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑥 −  4 =  0 

 𝑥 =  2 𝑎𝑡𝑎𝑢 𝑥 =  4 

Jadi, akar-akar persamaan kuadrat 𝑥 2 −  6𝑥 +  8 =  0 adalah 𝑥1 =  2 dan  

𝑥2 =  4 

2. Kuadrat Sempurna 

Bentuk 𝑎𝑥 2 +  𝑏𝑥 +  𝑐 =  0,diuraikan kebentuk  (𝑥 + 𝑝)2 = 𝑞 dengan 

𝑝 =
𝑏

𝑎
 dan 𝑞 = (

𝑏

𝑎
)

2

− 𝑐 
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Contoh Soal : 

Tentukan akar-akar persamaan kuadrat  𝑥 2 −  6𝑥 +  8 =  0! 

Pembahasan : 

𝑥 2 −  6𝑥 +  8 =  0 
 𝑥 2 −  6𝑥 =  −8 
 𝑥 2 −  6𝑥 +  9 =  −8 +  9  
(𝑥 −  3) 2 =  1 
(𝑥 −  3) = ± 1 

                    Jika 𝑥 −  3 =  −1       dan jika        x − 3 =  1 
                 𝑥 =  −1 +  3                            𝑥 =  1 +  3 
                 𝑥 =  2                                         𝑥 =  4 

Jadi, akar-akar persamaan kuadrat 𝑥2 −  6𝑥 +  8 =  0 adalah 𝑥1 =  4 dan 

𝑥2 =  2 

3. Rumus Kuadrat (Rumus 𝑎𝑏𝑐) 

Bentuk 𝑎𝑥 2 +  𝑏𝑥 +  𝑐 =  0,diuraikan kebentuk  𝑥1,2 =
−𝑏±√𝑏2−4𝑎𝑐

2𝑎
 

dengan dijabarkan menjadi bentuk 𝑏2 −  4𝑎𝑐 dinamakan 

dengan Deskriminan (D) 

Contoh soal : 

Tentukan akar-akar persamaan 𝑥 2 −  6𝑥 +  8 =  0! 

Pembahasan : 

Diketahui 𝑎 =  1, 𝑏 =  −6, 𝑐 =  8 

𝑥1,2 =
−𝑏 ± √𝑏2 − 4𝑎𝑐

2𝑎
      =

−(−6) ± √(−6)2 − 4(1)(8)

2(1)
 

=  
6 ± √36 − 32

2
 

=  
6 ± √4

2
=

6 ± 2

2
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Diproleh 𝑥1= 
6+2

2
=

8

2
 

               𝑥1= 4 

Atau 𝑥1= 
6−2

2
=

4

2
 

               𝑥1= 2 

 

Jadi, akar-akar persamaan kuadrat  𝑥 2 −  6𝑥 +  8 =  0 adalah 𝑥1 =
 4 dan 𝑥2 =  2 

4. Jenis-jenis akar persamaan kuadrat 

Jenis akar-akar persamaan kuadrat 𝑎𝑥 2 +  𝑏𝑥 +  𝑐 =  0 dapat diselidiki 

dengan menggunakan nilai diskriminan 𝐷 = 𝑏2 −  4𝑎𝑐; yaitu:  

a) Jika D > 0 maka akar-akar real dan berbeda 

b) Jika D = 0 maka akar-akar real dan kembar 

c) Jika D < 0 maka akar-akar tidak real  

Contoh:  

1) Tentukan nilai a supaya akar-akar persamaan kuadrat 𝑎𝑥 2 +  4𝑥 +

 2 =  0  real dan berbeda. 

 Jawab:  

Supaya akar-akar persamaan kuadrat 𝑎𝑥 2 +  4𝑥 +  2 =  0  real dan 

berbeda, maka haruslah D > 0 atau (4)2 −  4. 𝑎. 2 >  0 atau 16 −  8𝑎 >

 0. Maka a < 2. 

5. Persamaan Kuadrat Baru 

Persamaan kuadrat dapat dibentuk jika kedua akarnya atau informasi 

tentang kedua akarnya diketahui. Jika suatu persamaan kuadrat mempunyai 

akar 𝑥1 dan 𝑥2 maka persamaannya adalah (𝑥 −  𝑥1)(𝑥 −  𝑥2) =  0 atau 𝑥2 − 

(𝑥 +  𝑥1)𝑥 + (𝑥 . 𝑥2) =  0 

Contoh: 

1) Tentukan persamaan kuadrat yang mempunyai akar-akar 2 dan 3  

Jawab:  

𝑥1 = 2 𝑑𝑎𝑛 𝑥2 = 3 → (𝑥 − 2)(𝑥 − 3) = 0  

𝑥2 − 3𝑥 − 2𝑥 + 6 = 0 → 𝑥2 − 5𝑥 + 6 = 0 

2) Tentukan persamaan kuadrat yang akar-akarnya dua kali akar-akar 

persamaan kuadrat 𝑥2 + 3𝑥 − 5 = 0  

Jawab:  
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Misal 𝑥1 dan 𝑥2 adalah akar-akar persamaan 𝑥2 + 3𝑥 − 5 = 0.  

Maka 𝑥1 + 𝑥2 = −3 dan 𝑥1. 𝑥2 = −5.  

Misal 𝛼 dan 𝛽 adalah akar-akar persamaan yang dicari, maka 𝛼 = 2𝑥1 dan 𝛽 = 

2𝑥2. Jadi, 𝛼 + 𝛽 = 2𝑥1 + 2𝑥2 = 2(𝑥1 + 𝑥2 ) = 2(−3) = −6  

   𝛼. 𝛽 = 2𝑥1. 2𝑥2 = 2.2(𝑥1. 𝑥2) = 4(−5) = −20  

Maka persamaan kuadrat yang dicari adalah:  

𝑥2− (−6)𝑥 + (−20) = 0 → 𝑥2 + 6𝑥 − 20 = 0 

G. Hubungan Persamaan Kuadrat dengan Discovery Learning (DL) Berbantuan 

Mind Mapping 

Penerapan Discovery Learning dalam pembelajaran persamaan kuadrat 

memberikan kesempatan bagi siswa untuk menemukan sendiri struktur dan pola 

dari bentuk umum persamaan kuadrat, akar-akar, serta hubungan antara koefisien. 

Penelitian meta-analisis menunjukkan bahwa model Discovery Learning memiliki 

efek yang besar terhadap kemampuan matematis siswa, termasuk pemecahan 

masalah dan penalaran matematis18. Dengan bantuan Mind Mapping, siswa dapat 

secara visual memetakan konsep-konsep kunci seperti “𝑎𝑥2 + 𝑏𝑥 + 𝑐 = 0”, 

“diskriminan”, menggambarkan bagaimana masing-masing konsep saling 

berhubungan. 

Model Discovery Learning mendorong mereka melalui tahapan seperti: 

stimulasi, identifikasi masalah, pengumpulan data, pengolahan/verifikasi, dan 

generalisasi. Pendekatan ini dilengkapi oleh Mind Mapping sebagai alat bantu 

visual yang memungkinkan siswa memetakan langkah-langkah proses ini, 

menyambungkan konsep diskriminan ke status akar, serta melihat hubungan sebab-

akibat dalam bentuk visual. Dengan demikian, siswa tidak hanya memperoleh 

kemampuan prosedural dalam menyelesaikan persamaan kuadrat, tetapi juga 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis, transfer pengetahuan ke konteks baru, 

dan pemecahan masalah matematis.  

 

 
18 Khairunnisa Khairunnisa and Dadang Juandi, (2022) “Meta-Analysis: The Effect of 

Discovery Learning Models on Students’ Mathematical Ability,”. Jurnal Riset Pendidikan 

Matematika 9, no. 2 : 201–11. 
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H. Penelitian yang Relavan 

Penelitian-penelitian yang relevan diperlukan untuk memudahkan penulis 

dalam melakukan proses penelitian. Di antara penelitian-penelitian yang relevan 

yang pernah menggunakan model pembelajaran Discovery Learning dan Mind 

Mapping yaitu penelitian yang dilakukan oleh Ratih Dwi Anggreini, Rini Asnawati, 

dan Budi Koestoro dengan judul: Pengaruh Discovery Learning terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa. Penelitian yang dilakukan di 

SMP Negeri 5 Bandar Lampung menggunakan desain penelitian eksperimen semu 

(quasi experiment) dengan pretest-posttest control group design untuk mengetahui 

pengaruh Discovery Learning terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa yang mengikuti pembelajaran Discovery Learning lebih tinggi 

dibandingkan siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. Persamaan 

penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan peneliti yaitu sama-sama 

menggunakan model pembelajaran Discovery Learning dan mengukur kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa. Adapun perbedaannya terletak pada 

penggunaan bantuan Mind Mapping dan materi pembelajaran yang digunakan. 

Penelitian Ratih Dwi Anggreini, Rini Asnawati, dan Budi Koestoro tidak 

menggunakan bantuan Mind Mapping, sedangkan penelitian ini menggunakan 

Discovery Learning berbantuan Mind Mapping pada materi persamaan kuadrat.19 

Penelitian lain yang dilakukan Rosfarianti, Rohantizani, dan Muliana 

dengan judul Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning untuk 

Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa pada Materi 

Bangun Ruang Sisi Datar di Kelas VIII MTsN 2 Aceh Utara bertujuan untuk 

mengetahui peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang 

diajarkan menggunakan model pembelajaran Discovery Learning dibandingkan 

dengan model pembelajaran konvensional. Penelitian tersebut menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian quasi experiment dan rancangan 

 
19 Puspita Dwi Anggraeni Putri, Nurul Anriani, and Ihsanudin, “Jurrnal Pendidikan 

Matematika,” Jurnal Pendidikan Matematika 11, no. 1 (2020): 67–76, 

http://ojs.uho.ac.id/index.php/jpm. 
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nonequivalent control group design. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang diajarkan 

menggunakan model pembelajaran Discovery Learning lebih baik dibandingkan 

dengan siswa yang diajarkan menggunakan model pembelajaran 

konvensional.Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada 

penggunaan model pembelajaran Discovery Learning serta kemampuan yang 

diukur, yaitu kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Adapun 

perbedaannya terletak pada penggunaan bantuan Mind Mapping dan materi 

pembelajaran yang digunakan. Penelitian Rosfarianti, Rohantizani, dan Muliana 

menggunakan model Discovery Learning tanpa bantuan Mind Mapping pada materi 

bangun ruang sisi datar, sedangkan penelitian ini menggunakan model Discovery 

Learning berbantuan Mind Mapping pada materi persamaan kuadrat.20 

Selain itu penelitian yang dilakukan oleh penelitian yang dilakukan oleh 

Susi Agustini, Sumpena Rohaendi, dan Mariam Ar Rahman dengan judul 

Penerapan Model Mind Mapping untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir 

Kreatif Matematis Siswa MTs bertujuan untuk mengetahui peningkatan 

kemampuan berpikir kreatif matematis siswa melalui penerapan model Mind 

Mapping. Penelitian tersebut menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 

quasi experiment dan desain non equivalent pretest-posttest design. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan berpikir kreatif matematis siswa 

yang memperoleh pembelajaran menggunakan model Mind Mapping lebih baik 

dibandingkan dengan siswa yang memperoleh pembelajaran ekspositori. 

Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada penggunaan Mind 

Mapping dalam proses pembelajaran serta penggunaan kelas eksperimen dan kelas 

kontrol sebagai pembanding hasil pembelajaran siswa. Selain itu, kedua penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran berbantuan Mind Mapping mampu 

memberikan hasil belajar yang lebih baik dibandingkan dengan pembelajaran 

konvensional. Adapun perbedaannya terletak pada model pembelajaran dan 

 
20 Rosfarianti, Rohantizani, and Muliana, “Penerapan Model Pembelajaran Discovery 

Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa Pada Materi 

Bangun Ruang Sisi Datar Di Kelas Viii Mtsn 2 Aceh Utara,” Jurnal Pendidikan Matematika 

Malikussaleh 1, no. 2 (2021): 75–84. 
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kemampuan matematis yang diukur. Penelitian yang dilakukan oleh Susi Agustini, 

Sumpena Rohaendi, dan Mariam Ar Rahman berfokus pada peningkatan 

kemampuan berpikir kreatif matematis siswa melalui penerapan model Mind 

Mapping, sedangkan penelitian ini berfokus pada kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa melalui penerapan model Discovery Learning berbantuan Mind 

Mapping.21 

I. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah isi pernyataan yang berupa dugaan sementara dari suatu 

penelitian tentang suatu masalah yang belum pasti akan kebenarannya. Adapun 

yang menjadi hipotesis dalam penelitian ini adalah: “Terdapat peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah siswa SMA yang dibelajarkan menggunakan 

model pembelajaran Discovery Learning (DL) berbantuan Mind Mapping.

 
21 Susi Agustini, Sumpena Rohaendi, And Mariam Ar Rahman, “Penerapan Model Mind 

Mapping Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa Mts,” Biormatika : 

Jurnal Ilmiah Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan 5, no. 01 (2019): 106–13, 

https://doi.org/10.35569/biormatika.v5i01.463. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu pendekatan 

penelitian yang menekankan pada pengumpulan data berupa angka dan dianalisis 

menggunakan teknik statistik untuk menguji hipotesis.1 Pendekatan kuantitatif 

dipilih karena memungkinkan peneliti menguji hipotesis yang telah dirumuskan 

sebelumnya melalui prosedur yang objektif, terstruktur, dan sistematis. Selain itu, 

pendekatan ini juga memungkinkan peneliti untuk mengukur hubungan antar 

variabel secara matematis, sehingga hasil penelitian yang diperoleh memiliki 

tingkat keandalan dan validitas yang tinggi.2 

Dalam penelitian ini digunakan Pre-Experimen Desain pada satu kelas yaitu 

kelas ekperimen. Model pembelajaran Discovery Learning berbantuan Mind 

Mapping,   yang akan di gunakan selam proses pembelajaran ini. Desain One Group 

Pre-Test Post-Test untuk penelitian ini. Adapun teknik pengambilan sampel akan 

di berikan pre-test untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum di terapkan 

model pembelajaran. Setelahnya diberikan perlakuan dengan model pemeblajaran 

Discovery Learning dengan bantuan Mind Mapping, dan diberikan pots-test untuk 

melihat kemampuan pemecahan masalah setelah pembelajaran yang di terapkan 

dengan model pembelajaran Discovery Learning. Adapun rancangan desain 

penelitian disajikan pada Tabel 3.1 berikut: 

Tabel 3. 1One Group Pretest-Posttest 

Kelompok Pre-test Perlakuan Post-test 

Eksperimen 𝑶𝟏 X 𝑶𝟐 
Sumber: Diadaptasi dari Sugiyono.3 

Keterangan: 

X : Model pembelajaran discovery learning berbantuan mind mapping 

O1 : Test Awal(Pre-test) 

O2 : Tes akhir (Post-test) 

 
1 Sugiyono. (2019). Metode penelitian kuantitatif, kualitatif, dan R&D. Alfabeta. 
2 Dr. Munawaroh, M.Kes et al.(2022), “Program Studi Pendidikan Matematika” 13. 
3 Sugiyono, Metode Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2013), h.75 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini bertempat di sekolah SMA Negeri 5 Banda Aceh yang berada 

di JL. Hamzah Fansuri No,03, Kopelma Darussalam, Kec. Syiah Kuala, Kota Banda 

Aceh Prov. Aceh, penelitian ini di teliti saat semester genap tahun pelajaran 

2025/2026. 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi adalah seluruh data dalam suatu ruang lingkup dan waktu yang 

telah di tentukan. Adapun yang akan menjadi populasi dalam penelitian adalah 

semua peserta didik kelas X di SMA 5 Negeri Banda Aceh yang terdiri dari 9 

kelas. 

2. Sampel  

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang di miliki 

oleh populasi.4 Penelitian ini menggunakan teknik Pre-Experimen Desain yaitu 

dari 9 kelas yang ada dipilih satu kelas secara acak dan terpilih kelas X1 

digunakan sebagai kelas eksperimen. 

D. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah perangkat 

pembelajaran dan lembar tes.  

1. Perangkat Pembelajaran 

Perangkat pembelajaran merupakan seperangkat sumber dan media 

belajar yang dirancang secara sistematis untuk mendukung proses pembelajaran 

dan membantu siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan. Dalam penelitian ini, perangkat pembelajaran yang digunakan 

meliputi Modul Ajar, Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), serta Mind 

Mapping. Modul Ajar disusun sebagai panduan belajar mandiri siswa yang 

berisi uraian materi pokok, contoh soal, dan latihan yang sesuai dengan Kreteria 

Ketercapaian tujuan Pembelajaran (KKTP). LKPD digunakan untuk 

memfasilitasi siswa dalam melakukan aktivitas penemuan secara bertahap 

 
4 Indra Jaya (2010), Statistik Penelitian Untuk Pendidikan. (Medan: Citra Pustaka,), h. 18. 
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melalui kegiatan yang bersifat eksploratif dan aplikatif. Sementara itu, Mind 

Mapping dimanfaatkan sebagai media visual yang membantu siswa dalam 

mengorganisasi dan menghubungkan konsep-konsep penting pada materi yang 

dipelajari, sehingga mempermudah pemahaman sekaligus meningkatkan 

keterlibatan aktif dalam pembelajaran. 

2. Lembar Tes 

Tes merupakan salah satu instrumen yang sangat penting dalam 

penelitian pendidikan, karena berfungsi untuk mengukur sejauh mana 

ketercapaian tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Dalam konteks 

penelitian ini, instrumen tes disusun dalam bentuk soal uraian (essay) yang 

menuntut siswa tidak hanya sekadar mengingat atau memahami konsep, tetapi 

juga mampu memecahkan permasalahan matematika. Oleh karena itu, level 

kognitif yang digunakan dalam penyusunan soal tes berada pada C4 (analisis) 

berdasarkan Taksonomi Bloom sebagai kerangka kerja dan menggunakan 

langkah Polya yang berfumgsi sebagai langkah pemecahan masalah. 

Pelaksanaan tes dilakukan sebanyak dua kali, yaitu pre-test dan post-

test. Pre-test diberikan sebelum perlakuan dengan tujuan untuk mengetahui 

kemampuan awal siswa dalam materi persamaan kuadrat. Sementara itu, post-

test diberikan setelah perlakuan dengan tujuan untuk melihat perkembangan 

kemampuan pemecahan masalah siswa. 

Adapun bentuk soal yang digunakan dalam pre-test maupun post-test 

terdiri dari 2 butir soal uraian yang semuanya berada pada level kognitif C4. 

Selain itu, penyusunan soal dilakukan dengan memperhatikan indikator 

pencapaian kompetensi yang sesuai dengan kurikulum SMA, sehingga 

instrumen ini tidak hanya memiliki validitas isi, tetapi juga relevan dengan 

tujuan pembelajaran matematika. Adapun indikaor soalnya adalah: 

A. 2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan persamaan kuadrat. 

Dengan Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) sebagai 

berikut: 
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A. 2. 1  Menentukan akar-akar persamaan kuadrat dengan metode 

faktorisasi, metode melengkapkan kuadrat, metode rumus kuadrat (rumus 

𝑎𝑏𝑐). 

A. 2. 2  Mengidentifikasi karakteristik dari akar persamaan kuadrat dengan 

nilai diskriminan. 

A. 2. 3  Menyusun persamaan kuadrat baru jika diketahui akar-akarnya. 

Adapun pedoman penskoran untuk mengetahui tingkat kemampuan 

pemecahan masalah dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 3. 2 Pedoman Penskoran Kemampuan Pemecahan Masalah 

Indikator Skor Kriteria 

Memahami 

Masalah 

0 Tidak menuliskan yang diketahui dan ditanya 

dari soal 

1 Salah menuliskan diketahui dan ditanya (0% < 

kebenaran ≤ 20%) 

2 Menuliskan salah satu apa yang diketahi atau 

ditanya (20% < kebenaran ≤ 50%) 

3 Menuliskan yang diketahi dan ditanya tetapi 

salah satunya salah (50% < kebenaran ≤ 75%) 

4 Benar menuliskan yang diketahui dan yang 

ditanya dari soal (75% < kebenaran ≤ 100%) 

Merencanakan 

Penyelesaian  

0 Tidak menuliskan strategi 

1 Salah dalam menuliskan strategi (0% < 

kebenaran ≤ 20%) 

2 Kurang tepat dalam menuliskan strategi (20% < 

kebenaran ≤ 50%) 

3 Menggunakan strategi yang benar tetapi tidak 

dapat dilanjutkan penyelesaian masalah (50% < 

kebenaran ≤ 75%) 

4 Benar dalam menuliskan strategi dan mengarah 

ke jawaban yang benar (75% < kebenaran ≤ 

100%) 

Menyelesaikan 

Rencana 

Penyelesaian 

0 Tidak menuliskan penyelesaian masalah dari 

soal 

1 Ada penyelesaian tapi prosedurnya salah (0% < 

kebenaran ≤ 20%) 

2 Langkah penyelesaian tidak lengkap, tidak 

memproleh jawaban (20% < kebenaran ≤ 50%) 

3 Menuliskan langkah penyelesaian dengan 

lengkap dan mengarah ke solusi yang benar 

namun salah dalam berhitung (50% < 

kebenaran ≤ 75%) 
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4 Benar menuliskan penyelesaian masalah dari 

soal (75% < kebenaran ≤ 100%) 

Memeriksa 

Kembali 

0 Tidak ada pengecekan dan kesimpulan 

1 Pengecekan yang diberikan salah (0% < 

kebenaran ≤ 20%) 

2 Melakukan pengecekan namun tidak ada 

kesimpulan yang diberikan (20% < kebenaran 

≤ 50%) 

3 Melakukan pengecekan namun kesimpulan 

yang diberikan kurang tepat (50% < kebenaran 

≤ 75%) 

4 Melakukan pengecekan dan kesimpulan yang 

diberikan dapat menjawab yang ditanya pada 

soal (75% < kebenaran ≤ 100%) 
Sumber: Modifikasi dari Rahma Pratiwi dan Nita Hidayati.5 

E. Teknik Pengumpulam Data 

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini maka peneliti 

menggunakan teknik pengumpulan data berbentuk tes yang terdiri dari pre-test dan 

post-test. Pre-test adalah tes yang diberikan sebelum perlakuan pembelajaran 

dilaksanakan, dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum 

mendapatkan perlakuan tertentu.  

Adapun post-test diberikan setelah proses pembelajaran selesai 

dilaksanakan. Tujuan dari post-test adalah untuk mengetahui kemampuan 

pemecahan masalah setelah mendapatkan perlakuan, hasil post-test kemudian 

dihubungkan dengan hasil pre-test untuk melihat adanya peningkatan dalam 

kemampuan pemecahan masalah. Dengan demikian, penggunaan pre-test dan post-

test memungkinkan peneliti untuk menganalisis secara objektif pengaruh model 

Discovery Learning berbantuan Mind Mapping terhadap Kemampuan Pemecahan 

Masalah siswa. 

F. Teknik Analisis Data 

Tahap analisis data salah satu yang terpenting dalam penelitian, rumus-

rumus pada penelitian dituliskan pada tahap ini dan dilakukan setelah data 

terkumpul. Data yang diolah merupakan data pre-test dan post-test kemudian diuji 

 
5 Rahma Pratiwi dan Nita Hidayati,(2022), “Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Siswa Kelas XI SMK Berdasarkan Tahapan Polya” Jurnal Educatio, Vol. 8, No. 1, h. 258. 
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dengan uji t dengan taraf signifikan 𝛼 = 0,05. Uji t dilakukan untuk mengetahui 

perbandingan kelas sebelum bdiberikan perlakuan dan sesudah diberikan 

perlakuan: 

1. Mengubah data ordinal ke data interval 

Data yang di proleh dari hasil pre-test dan post-test berupa data berskala 

ordinal. Adapun uji t mensyaratkan data dalam bentuk skala interval. Oleh karena 

itu, data kemampuan siswa dalam memecahkan masalah matematika terlebih 

dahulu ditransformasikan dari skala ordinal menjadi skala interval. Proses 

transformasi data tersebut dapat dilakukan secara manual melalui beberapa tahapan. 

a. Menghitung frekuensi setiap skor 

b. Menghitung proporsi dengan membagi frekuensi pada setiap skor dengan 

jumlah keseluruhan data. 

c. Menghitung proporsi kumulatif, dengan menjumlahkan nilai proporsi 

secara berurutan dari skor terendah hingga skor tertinggi. 

d. Menghitung nilai Z berdasarkan nilai proporsi kumulatif dengan asumsi 

bahwa distribusi data mengikuti distribusi normal baku. Nilai Z diperoleh 

dari tabel distribusi normal baku. 

e. Menghitung nilai densitas fungsi Z. 

𝐹(𝑍) =
1

√2𝜋
 𝐸𝑥𝑝 (−

1

2
 𝑍2) 

f. Menghitung nilai skala (Scale Value / SV) dengan rumus: 

𝑆𝑉 =
(𝐷𝑒𝑛𝑠𝑖𝑡𝑦 𝑎𝑡 𝑙𝑜𝑤𝑒𝑟 𝑙𝑖𝑚𝑖𝑡 − 𝐷𝑒𝑛𝑠𝑖𝑡𝑦 𝑎𝑡 𝑢𝑝𝑝𝑒𝑟 𝑙𝑖𝑚𝑖𝑡)

(𝐴𝑟𝑒𝑎 𝑢𝑛𝑑𝑒𝑟 𝑢𝑝𝑝𝑒𝑟 𝑙𝑖𝑚𝑖𝑡 − 𝐴𝑟𝑒𝑎 𝑢𝑛𝑑𝑒𝑟 𝑙𝑜𝑤𝑒𝑟 𝑙𝑖𝑚𝑖𝑡)
 

g. Menghitung penskalaan 

Nilai dari hasil penskalaan bisa dihitung menggunakan cara berikut: 

1) SV terkecil (SV min) 

Mengubah nilai SV terkecil (nilai negatif terbesar) menjadi sama dengan 1 

2) Transformasi nilai skala menggunakan rumus: 

  𝑦 = 𝑆𝑉 + |𝑆𝑉 min | 
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2. Uji Statistik 

Data berbentuk interval di uji dengan uji –t dengan taraf signitifiakn 𝛼 =

0,05, adapun langkah-langkahnya sebagai berikut: 

a. Buat daftar distribusi frekuensi dengan panjang kelas sama, dengan cara: 

1) Mencari rentang (R), dengan cara data terbesar dikurangi data terkecil. 

2) Mencari banyak kelas interval (K) dengan 𝑅𝑢𝑚𝑢𝑠: 𝐾 = 1 + (3,3) log 𝑛  

3) Menghitung panjang kelas. 

𝑅𝑢𝑚𝑢𝑠: (𝑃) =
𝑟𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠
 

4) Pilih ujung bawah kelas pertama ambil data yang terkcil, selisihnya 

kurang dari data yang sudah ditentukan6. 

b. Menghitung rata-rata skor Pre-test dan Post-test, dengan rumus: 

𝑥̅ =
∑ 𝑓𝑖 𝑥𝑖

∑ 𝑓𝑖
 

Keterangan:  

𝑥̅ = Skor rata-rata siswa 

𝑓𝑖 = Frekuensi kelas interval sesuai dengan tanda 𝑋𝑖 

𝑥𝑖 =Nilai tengah7 

c. Menentukan Varian (𝑠2) data pre-test dan post-test dengan rumus: 

𝑠2 =
𝑛 ∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖

2 − (∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖)
2

𝑛(𝑛 − 1)
 

Keterangan: 

𝑛 = Banyak siswa 

𝑥𝑖 = Nilai tengah 

𝑓𝑖 = Frekuensi kelas interval sesuai dengan tanda 𝑋𝑖
8 

d. Uji Normalitas 

Periksa apakah sampel yang dikumpulkan berdistribusi normal, adapun 

rumus yang digunakan menggunakan uji chi-kuadrat, yaitu: 

 
6 Sudjana, Metoda Statistika, ... , h. 47. 
7 Sudjana, Metoda Statistika. . . , h. 67. 
8 Sudjana, Metoda Statistika. . . , h. 95. 
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2 = ∑
(𝑂𝑖 − 𝐸𝑖)

2

𝐸𝑖

𝑘

𝑡=1

 

Keterangan: 

𝑋2 = Distribusi Chi kuadrat 

𝑘 = Banyak kelas 

𝑂𝑖 = Frekuensi pengamatan 

𝐸𝑖 = Frekuensi yang diharapkan9 

Hipotesis yang akan diuji adalah: 

𝐻0 = hasil pre-test dan post-test berdistribusi normal 

𝐻1 = hasil pre-test dan post-test tidak berdistribusi normal 

 Membandingkan 
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  dengan 

𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2  untuk signitifikan 𝛼 = 0,05 

dan (𝑑𝑘)  =  𝑘 − 1 yaitu derajat kebebasan. Dengan Kriteria pengujian jika 

 2 ≥ (1−𝛼)(𝑛−1)
2  maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima. 

e. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis menggunakan uji-t. Pengujian dilakukan setelah data 

berdistribusi normal, maka dilakukan uji t untuk mengetahui peningkatan 

kemampuan peserta didik untuk memecahkan masalah matematis. Peneliti 

menganalisis data dengan uji-t berpasangan (Paired sample t-test) dengan 

rumus berikut:  

𝑡 =
𝐵̅

𝑠 𝐵

√𝑛

 𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛, 𝐵̅ =
∑ 𝐵

𝑛
 

𝑑𝑎𝑛 

𝑆𝐵 = √
1

𝑛 − 1
{∑ 𝐵2 −

(𝐵2)

𝑛
} 

Ketetangan:  

𝐵̅ = Rata-rata selisih pre-test dan post-test kelas eksperimen 

𝐵 = selisih pre-test dan post-test kelas eksperimen 

𝑛 = Jumlah sampel 

 
9 Sudjana, Metoda Statistika. . . , h. 273. 
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𝑆𝐵 = Standar deviasi dari B10 

Hipotesis pengujian: 

𝐻0: 𝜇1 = 𝜇2  Tidak terdapat peningkatan terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa yang dibelajarkan 

dengan model Discovery Learning berbantuan Mind 

Mapping 

𝐻1: 𝜇1 > 𝜇2  Terdapat peningkatan terhadap kemampuan pemecahan 

masalah siswa yang belajar dengan model Discovery 

Learning berbantuan Mind Mapping.  

Kriteria keputusan: 

Tolak 𝐻0 jika 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan (𝑑𝑘) =  𝑛 − 1dalam hal 

lainnya 𝐻1 diterima.11

 
10 Sudjana, Metoda Statistika. . . , h. 242. 
11 Sudjana, Metoda Statistika. . . , h. 243. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 5 Banda Aceh yang berada di Jln. 

Hamzah Fansuri No. 3, Kopelma Darussalam, Kec. Syiah Kuala, Kota Banda Aceh 

Prov. Aceh, pada tahun ajaran 2025/2026. Berdasarkan data, sekolah memiliki 

akreditasi A, dengan lingkungan sekolah yang memiliki halaman yang luas, ruang 

kelas yang layak, ruang guru, laboratorium, perpustakaan, dan ruangan bimbingan 

konseling. 

Penelitian ini dilaksanakan selama 3 kali pertemuan. Pertemuan pertama 

dilaksanakan pre-test untuk melihat kemampuan awal pemecahan masalah 

matematis siswa lalu dilanjutkan pembelajaran menggunakan model pembelajran 

Discovery Learning Berbantuan Mind Mapping. Pertemuan kedua dilaksanakan 

proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Discovery 

Learning Berbantuan Mind Mapping. Pembelajaran berlangsung selama 2 jam, 

dengan satu jam pelajaran berdurasi 45 menit. Pada pertemuan ketiga dilaksanakan 

juga pembelajaran menggunakan model pembelajran Discovery Learning 

Berbantuan Mind Mapping, kemudian dilakukan post-test untuk melihat 

kemampuan akhir siswa dalam pemecahan masalah matematis. Penelitian ini 

dilakukan pada semester ganjil Tahun Ajaran 2025/2026 pada tanggal 27 Januari 

2026 hinnga 03 Februari 2026. Tabel berikut menunjukkan jadwal kegiatan 

penelitian: 

Tabel 4. 1 Jadwal Pengumpulan Data Penelitian 

No Hari Kegiatan Waktu Kelas 

1 
Selasa/27 

Januari 2026 
Pretest – Nilai diskriminan 

45 Menit – 

45 menit 
X 1 

2 
Sabtu/31 

Januari 2026 

Nilai diskriminan – Persamaan 

Kuadrat Baru 
90 Menit X 1 

3 
Selasa/03 

Februari 2026 

Persamaan kuadrat baru 

– Posttest 

45 Menit – 

45 menit 
X 1 

 Sumber: Jadwal Penelitian di SMAN 5 Banda Aceh 
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B. Analisis Hasil Penelitian 

Penelitian ini akan dianalisis menggunakan data kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa dengan menggunakan model pembelajaran Discovery 

Learning Berbantuan Mind Mapping pada materi persamaan kudrat. Dalam 

penelitian ini, data awal di kumpulkan melalui Pre-Test secara tertulis dan 

dilaksanakan sebelum diberi perlakuan. Data akhir dikumpulkan melalui Post-Test 

secara tertulis dan dilaksanakan setelah diberi perlakuan. 

Prosedur statistik dilakukan seperti uji-t dan data harus berskala interval. 

Jadi data ordinal di ubah menjadi data interval sebelum digunakan uji-t, pada 

penelitian ini, peneliti menggunakan Method of Successi Interval (MSI) dengan 

cara manual. 

1. Analisis Skor Pre-Test dan Post-Test Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa 

Hasil skor pre-test dan post-test kemampuan pemecahan masalah siswa 

kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4. 2 Hasil Skor Pre-Test dan Post-Test Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Kelas 

Eksperimen 

No Kode Siswa Skor Pre-Test Skor Post-Test 

1 AMWW 6 24 

2 AF 9 14 

3 AZ 8 14 

4 AW 8 15 

5 AN 7 24 

6 ADR 5 14 

7 AN 9 20 

8 CKS 3 16 

9 DA 6 24 

10 FAA 10 16 

11 FA 5 20 

12 IAN 15 24 

13 LI 15 22 

14 MAA 6 21 

15 MRM 10 13 

16 MN 8 20 

17 NS 4 14 

18 NA 17 21 

19 RS 20 22 

20 RA 8 13 

21 RAM 10 16 

22 SF 8 12 
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23 SN 14 17 

24 SA 8 15 

25 TNA 4 16 

26 TGN 8 16 

27 TAR 13 22 

28 TT 11 21 

29 UA 5 16 

30 WN 8 24 
  Sumber: Hasil Pre-Test dan Post-Test Kelas Eksperimen 

Selanjutnya peneliti akan melakukan pengkonversi data ordinal ke interval         

dengan Method of Successi Interval (MSI). Berikut ini langkah-langkah mengubah 

data ordinal menjadi data interval kemampuan pemecahan masalah siswa kelas 

eksperimen. 

a) Menghitung Frekuensi 

Langkah pertama menghitung frekuensi yaitu dari hasil penskoran pre-test 

kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut: 

Tabel 4. 3 Hasil Penskoran Pre-Test Kemampuan Pemecahan Masalah 

No Indikator yang diukur 0 1 2 3 4 Jumlah 

1 

a. Memahami masalah 3 4 15 8 0 30 

b. Merencanakan penyelesaian 3 17 10 0 0 30 

c. Melaksanakan penyelesaian 8 4 6 9 3 30 

d. Memeriksa kembali hasil 17 0 13 0 0 30 

2 

a. Memahami masalah 18 0 5 5 2 30 

b. Merencanakan penyelesaian 18 5 5 2 0 30 

c. Melaksanakan penyelesaian 19 7 1 2 1 30 

d. Memeriksa kembali hasil 23 2 5 1 1 30 

Total 109 37 60 27 7 240 
Sumber: Hasil Penskoran Pre-Test Kemampuan Pemecahan Masalah 

Adapun skor post-test kemampuan pemecahan masalah siswa kelas 

ekperimen sebagai berikut: 

Tabel 4. 4 Hasil Penskoran Post-Test Kemampuan Pemecahan Masalah 

No Indikator yang diukur 0 1 2 3 4 Jumlah 

1 

a. Memahami masalah 4 0 26 0 0 30 

b. Merencanakan penyelesaian 0 1 1 0 28 30 

c. Melaksanakan penyelesaian 0 0 0 10 28 30 

d. Memeriksa kembali hasil 7 4 14 0 5 30 

2 a. Memahami masalah 21 3 6 0 0 30 
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b. Merencanakan penyelesaian 4 1 18 0 7 30 

c. Melaksanakan penyelesaian 0 2 5 5 18 30 

d. Memeriksa kembali hasil 16 0 9 0 5 30 

Total 52 11 79 15 83 240 

Sumber: Hasil Penskoran Post-Test Kemampuan Pemecahan Masalah 

Data ordinal di atas di ubah menjadi data berskala interval. Berikut ini 

langkah-langkah mengubah data ordinal menjadi data interval. 

Tabel 4. 5 Distribusi Frekuensi Pre-test Kelas Ekperimen 

Skala Skor Ordinal Frekuensi 

0 109 

1 37 

2 60 

3 27 

4 7 

Frekuensi 240 
Sumber: Hasil Penskoran Pre-Test Kelas Ekperimen 

Tabel 4.5 menunjukkan skala ordinal 0 memiliki frekuensi sebanyak 109, 

skala ordinal 1 memiliki frekuensi sebanyak 37, skala ordinal 2 memiliki frekuensi 

sebanyak 60, skala ordinal 3 memiliki frekuensi sebanyak 27, dan skala ordinal 4 

memiliki frekuensi sebanyak 7. 

b) Menghitung Proporsi 

Proporsi dihutung dengan membagi setiap frekuensi dengan jumlah seluruh 

frekuensi, ditunjukkan seperti pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4. 6 Menghitung Proporsi 

Skala Skor Ordinal Frekuensi Proporsi  

0 109 𝑃1 =
109

240
= 0,4542 

1 37 𝑃2 =
37

240
= 0,1542 

2 60 𝑃1 =
60

240
= 0,2500 

3 27 𝑃1 =
27

240
= 0,1125 

4 7 𝑃1 =
7

240
= 0,0291 

Sumber: Hasil Perhitungan Proporsi 
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c) Menghitung Proporsi Komulatif (PK) 

Proporsi komulatif dihitung dengan menjumlahkan proporsi berurutan 

untuk setiap nilai. 

𝑃𝐾1 = 0,4542 

𝑃𝐾2 = 0,4542 + 0,1542 = 0,6084 

𝑃𝐾3 = 0,6048 + 0,2500 = 0,8584 

𝑃𝐾4 = 0,8584 + 0,1125 = 0,9709 

𝑃𝐾5 = 0,9709 + 0,0291 = 1,0000 

d) Menghitung Nilai Z 

Tabel Z di proleh dari distribusi normal baku. Degan mengamsusikan bahwa 

proporsi komulatif berdistribusi normal baku. 𝑃𝐾1 = 0,4542, sehingga nilai 𝑝 yang 

akan dihitung adalah 0,4542 − 0,5 = −0,0458 letakkan di kiri karna nilai 𝑃𝐾1 =

−0,0458 adalah kurang dari 0,5. Selanjutnya lihat tabel Z yang mempunyai luas = 

−0,0458. Nilai tersebut terletak diantara nilai 𝑍0,11  dengan luas 0, dan 𝑍0,12 

dengan luas 0,0478. Karena itu nilai Z untuk daerah proporsi −0,0458 diproleh 

dengan cara interpolasi sebagai berikut: 

1) Jumlahkan kedua luas yang mendekati −0,0458 

 𝑥 = 0,0438 + 0,0478 

 𝑥 = 0,0916 

2) Kemudian cari pembagi sebagai berikut: 

𝑃𝑒𝑚𝑏𝑎𝑔𝑖 =
𝑥

𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑖𝑛𝑔𝑖𝑛𝑘𝑎𝑛
=

0,0916

−0,0458
= −2,0000 

Sehingga di proleh nilai Z dari interpolasi berikut: 

𝑍1 =
0,11 + 0,12

−2,0000
=

0,23

2,0000
= −0,1150 

Dengan demikian 𝑃𝐾1 = 0,4542 memiliki nilai 𝑍1 = −0,1150. Dilakukan 

perhitungan yang sama untuk 𝑃𝐾2, 𝑃𝐾3, 𝑃𝐾4 dan 𝑃𝐾5. Untuk 𝑃𝐾2 = 0,6084 

ditemukan nilai 𝑍2 = 0,2742, 𝑃𝐾3 = 0,8584 ditemukan nilai 𝑍3 = 1,0738, dan 

𝑃𝐾4 = 0,9709 ditemukan nilai 𝑍4 = 2,3048, sedangkan 𝑃𝐾5 = 1,0000 ditemukan 

nilai Z yang tidak terdefinisi. 
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e) Menghitumg Nilai Densitas Fungsi z 

Nilai densitas 𝐹(𝑧) =
1

√2𝜋
 𝐸𝑥𝑝 (−

1

2
𝑧2), untuk 𝑍1 = −0,1150 dengan 𝜋 =

22

7
 atau 3,14. 

   𝐹(−0,1150) =
1

√2(
22

7
)

 𝐸𝑥𝑝 (−
1

2
(−0,1150)2) 

       =  
1

2,5071
 𝐸𝑥𝑝(−0,0066) 

       =  
1

2,5071
× 0,9934 

       = 0,3962 

Jadi nilai 𝐹(𝑧1) sebesar 0,3962 

Lakukan dengan cara yang sama untuk menghitung 𝐹(𝑧2), 𝐹(𝑧3), 𝐹(𝑧4) 

dan 𝐹(𝑧5) ditemukan nilai 𝐹(𝑧2) sebesar 0,3841, 𝐹(𝑧3) sebesar 0,2241, 𝐹(𝑧4) 

sebesar 0,0380 dan 𝐹(𝑧5) sebesar 0. 

f) Menghitung Scale Value 

Berikut rumus yang digunakan untuk menghitung scale value. 

𝑆𝑉 =
(𝐷𝑒𝑛𝑠𝑖𝑡𝑦 𝑎𝑡 𝑙𝑜𝑤𝑒𝑟 𝑙𝑖𝑚𝑖𝑡 − 𝐷𝑒𝑛𝑠𝑖𝑡𝑦 𝑎𝑡 𝑢𝑝𝑝𝑒𝑟 𝑙𝑖𝑚𝑖𝑡)

(𝐴𝑟𝑒𝑎 𝑢𝑛𝑑𝑒𝑟 𝑢𝑝𝑝𝑒𝑟 𝑙𝑖𝑚𝑖𝑡 − 𝐴𝑟𝑒𝑎 𝑢𝑛𝑑𝑒𝑟 𝑙𝑜𝑤𝑒𝑟 𝑙𝑖𝑚𝑖𝑡)
 

Keterangan: 

 𝐷𝑒𝑛𝑠𝑖𝑡𝑦 𝑎𝑡 𝑙𝑜𝑤𝑒𝑟 𝑙𝑖𝑚𝑖𝑡 = Nilai destinasi batas bawah 

 𝐷𝑒𝑛𝑠𝑖𝑡𝑦 𝑎𝑡 𝑢𝑝𝑝𝑒𝑟 𝑙𝑖𝑚𝑖𝑡 = Nilai destinasi batas atas 

 𝐴𝑟𝑒𝑎 𝑢𝑛𝑑𝑒𝑟 𝑢𝑝𝑝𝑒𝑟 𝑙𝑖𝑚𝑖𝑡 = Area batas atas 

 𝐴𝑟𝑒𝑎 𝑢𝑛𝑑𝑒𝑟 𝑙𝑜𝑤𝑒𝑟 𝑙𝑖𝑚𝑖𝑡 = Area batas bawah 

Untuk mencarri scale value, ditentukan nilai densitas batas bawah 

dikurangan batas atas kemudian dibagi nilai area batas atas dikurangi dengan batas 

bawah. Untuk 𝑆𝑉0 nilai batas bawah untuk densitas pertama adalah 0 (lebeih kecil 

dari 0,3962) dan untuk proporsi komulatif  juga 0 (dibawah nilai 0,4542). 

Tabel 4. 7 Nilai Proporsi Komulatif dan Densitas (𝑭(𝒛) 

Proporsi Komulatif Densitas (𝑭(𝒛) 

0,4542 0,3962 

0,6084 0,3841 
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0,8584 0,2241 

0,9709 0,0380 

1,0000 0,0000 

Sumber: Nilai Proporsi Komulatif dan Densitas (𝐹(𝑧) 

Berdasarkan tabel di atas maka didapatkan scale value sebagai berikut: 

𝑆𝑉1 =
0 − 0,3962

0.4542 − 0
=

−0,3962

0,4542
= −0,8723 

𝑆𝑉2 =
0,3962 − 0,3841

0,6084 − 0.4542
=

0,0121

0,1542
= 0,0785 

𝑆𝑉3 =
0,3841 − 0,2241

0,8584 − 0,6084
=

0,1600

0,2500
= 0,6400 

𝑆𝑉4 =
0,2241 − 0,0380

0,9709 − 0,8584
=

0,1661

0,1825
= 0,9101 

𝑆𝑉5 =
0,0380 − 0,0000

1,0000 − 0,9709
=

0,0380

0,0291
= 1,3058 

g) Menghitung Pengskalaan 

Nilia hasil pengsklaan dapat dihitung dengan cara berikut: 

(a). SV terkecil (SV min) 

Ubahlah nilai SV terkecil (nilai negatif terbesar) diubah menjadi sama 

dengan 1. 

𝑆𝑉1 = −0,8723 

Nilai 1 diproleh dari: 

−0,8723 + 𝑥 = 1 

𝑥 = 1 + 0,8723 

𝑥 = 1,8723 

Jadi SV min = 1,6688 
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(b). Transformasi nilai skala dengan rumus  

𝑦 = 𝑆𝑉 + |𝑆𝑉 min | 

𝑦1 = −0,8723 + 1,8723 = 1,0000 

𝑦2 = 0,0785 + 1,8723 = 1,9508 

𝑦3 = 0,6400 + 1,8723 = 2,5176 

𝑦4 = 0,9101 + 1,8723 = 2,7824 

𝑦1 = 1,3058 + 1,8723 = 3,1781 

Hasil akhir skala ordinal yang diubah menjadi skala interval dapat dilihat 

pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 4. 8 Skala Ordinal Menjadi interval Data Pre-test Menggunakan MSI (Manual) 

Skala 

Ordinal 

Freku

ensi 

Propors

i 

Proporsi 

Komulati

f 

Nilai Z 

Destisit

as 

(F(z)) 

Scale 

Value 
Scale 

0 109 0,4542 0,4542 -0,1150 0,3962 -0,8723 1,0000 

1 37 0,1542 0,6084 0,2742 0,3841 0,0785 1,9508 

2 60 0,2500 0,8584 1,0738 0,2241 0,6400 2,5123 

3 27 0,1125 0,9709 2,3048 0,0380 0,9101 2,7824 

4 7 0,0291 1,0000 Td 0,0000 1,3058 3,1781 
Sumber: Hasil Mengubah Data Ordinal Menjadi Data Interval Menggunakan Method Successve 

Interval (MSI) Prosedur Manual 

Berdasarkan tabel 4.8 langkah selanjutnya adalah mengganti angka skor 

jawaban siswa sesuai dengan skor yang ada pada kolom scale. Ini artinya skor 0 

diganti dengan 1,0000 skor 1 menjadi 1,9508, skor 2 menjadi 2,5123, skor 3 

menjadi 2,7824, dan skor 4 menjadi 3,1781 sehingga data ordinal sudah menjadi 

data interval. 

Selanjutnya dengan cara yang sama data ordinal post-test diubah menjadi 

data skala interval, dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4. 9 Skala Ordinal Menjadi interval Data Post-test Menggunakan MSI (Manual) 

Skala 

Ordinal 

Freku

ensi 

Propors

i 

Proporsi 

Komulati

f 

Nilai Z 

Destisit

as 

(F(z)) 

Scale 

Value 
Scale 

0 52 0,2167 0,2167 -1,5475 0,1205 -0,5561 1,0000 
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1 11 0,0458 0,2625 -0,6270 0,3277 0.3072 1,8633 

2 79 0,3292 0,5917 0,2320 0,3883 0,7598 2,3559 

3 15 0,0625 0,6542 1,8942 0,6063 1,1853 2,7414 

4 83 0,3458 1,0000 Td 0,0000 1,7553 3,3114 

Sumber: Hasil Mengubah Data Ordinal Menjadi Data Interval Menggunakan Method Successve 

Interval (MSI) Prosedur Manual 

Untuk data hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematis, skor 

jawaban post-test siswa sesuai dengan skor yang ada pada kolom scale, seperti yang 

ditunjukkan pada tabel 4.9  Skor 0 diganti dengan 1,0000 skor 1 menjadi 1,8633, 

skor 2 menjadi 2,3559, skor 3 menjadi 2,7414, dan skor 4 menjadi 3,3114 dengan 

demikian data ordinal sudah menjadi data interval. 

Adapun data hasil tes kemampuan pemecahan masalah matematis yang 

telah diubah ke data interval dengan MSI dapat dilihat pada tabel 4.10 sebagai 

berikut: 

Tabel 4. 10 Data Interval Pre-test dan Post-test Kelas Eksperimen 

No 
Data Kelas Eksperimen 

Kode Siswa Skor Pre-test Skor Post-test 

1 AMWW 11,87 25,67 

2 AF 15,00 19,58 

3 AZ 13,75 19,58 

4 AW 14,43 20,15 

5 AN 13,48 25,27 

6 ADR 11,29 19,58 

7 AN 13,75 22,96 

8 CKS 10,46 20,94 

9 DA 12,24 25,27 

10 FAA 15,64 20,65 

11 FA 11,97 22,96 

12 IAN 17,84 25,67 

13 LI 17,84 25,67 

14 MAA 15,65 24,22 

15 MRM 12,24 19,12 

16 MN 13,75 22,96 

17 NS 11,41 19,58 

18 NA 18,54 24,04 

19 RS 21,17 25,67 

20 RA 14,14 19,12 
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21 RAM 14,42 21,05 

22 SF 13,75 18,63 

23 SN 17,32 21,43 

24 SA 14,14 20,55 

25 TNA 11,41 21,05 

26 TGN 14,04 20,86 

27 TAR 16,76 24,71 

28 TT 15,54 24,22 

29 UA 11,97 20,46 

30 WN 13,75 25,27 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 

Kemudian data dikonversikan dalam skala 100 

𝑠𝑘𝑜𝑟 =
∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

∑ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
× 100 

Adapun hasil dari konversi data dapat dilihat pada tabel berikut ini 

Tabel 4. 11 Hasil Konversi Data Interval Pre-test dan Post-test Kelas Eksperimen 

No 
Data Kelas Eksperimen 

Kode Siswa Skor Pre-test Skor Post-test 

1 AMWW 46,70 96,90  

2 AF 59,00 73,91 

3 AZ 54,09 73,91 

4 AW 56,77 76,07 

5 AN 53,03 95,39 

6 ADR 44,41 73,91 

7 AN 54,09 86,67 

8 CKS 41,15 79,05 

9 DA 48,15 95,39 

10 FAA 61,53 77,95 

11 FA 47,09 86,67 

12 IAN 70,18 96,90 

13 LI 70,18 96,90 

14 MAA 61,57 91,43 

15 MRM 48,15 72,18 

16 MN 54,09 86,67 

17 NS 44,89 73,91 

18 NA 72,93 90,75 

19 RS 83,28 96,90 

20 RA 55,63 72,18 

21 RAM 56,73 79,46 

22 SF 54,09 70,33 

23 SN 68,14 80,90 

24 SA 56,81 77,58 
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25 TNA 44,89 76,46 

26 TGN 55,23 78,75 

27 TAR 65,93 93,28 

28 TT 61,13 91,43 

29 UA 47,09 77,24 

30 WN 54,09 95,39 
Sumber: Hasil Pengolahan Data 

2. Pegolahan Hasil Pre-test Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Kelas 

Ekperimen 

a. Pengolahan Test Awal (Pre-test) Kelas Eksperimen 

1) Mentabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan nilai rata-

rata (𝑥̅) dan simpangan baku (s) 

Data yang di peroleh adalah skor total dari data kondisi awal 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Berdasarkan skor total dari 

data kondisi awal atau pre-test kemapuan pemecahan masalah matematis siswa 

kelas eksperimen sebagai berikut: 

Diketahui n = 30 

Rentang (R) = 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 −  𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ 

                    =  83,28 − 41,15 

          =  42,13 

Banyak kelas interval (K) = 1 + 3,3 log n 

       = 1 + 3,3 log 30 

       = 1 + 3,3 (1,4771) 

       = 1 + 4,8744 

       = 5,8744 (diambil K= 6) 

Panjang kelas interval (P) =
𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠
 

         =
42,13

5,8744
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         = 7,17 

Tabel 4. 12 Distribusi Frekuensi Nilai Pre-test Kelas Ekperimen 

Nilai 𝒇𝒊 𝒙𝒊 𝒙𝒊
𝟐 𝒇𝒊𝒙𝒊 𝒇𝒊𝒙𝒊

𝟐
 

41,15-48,32 9 44,73 2000,77 402,57 18006,93 

48,33-55,50 7 51,91 2694,65 363,37 18862,55 

55,51-62,68 8 59,09 3491,63 472,72 27933,04 

62,69-69,86 2 66,27 4391,71 132,54 8783,42 

69,87-77,04 3 73,45 5394,90 220,35 16187,70 

77,05-84,22 1 80,63 6501,20 80,63 6501,20 

Jumlah 30   1672,18 96274,84 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian 

Dari tabel 4.12 maka diproleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut: 

 𝑥̅ =
∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖

∑ 𝑓𝑖
=

1672,18

30
= 55,74 

 Varians dan simpangan bakunya adalah 

 𝑠1
2 =

𝑛 ∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖
2−(∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖)2

𝑛(𝑛−1)
 

 𝑠1
2 =

30(96274,84)−(1672,18)2

30(30−1)
 

 𝑠1
2 =

2888245,20−2796185,95

30(29)
 

 𝑠1
2 =

92059,25

870
 

 𝑠1
2 = 105,82 

 𝑠1 = 10,29 

Variansnya adalah 𝑠1
2 = 105,82 dan simpangan bakunya adalah 𝑠1 = 10,29 

2) Uji Normalitas Pre-test 

Uji normslitas data dilakukan untuk menentukan apakah data penelitian 

ini berdistribusi normal. Jika tidak norml maka statistik parametrik tidak dapat 

digunakan. Adapun hipotesis dalam uji kenormalan pre-test kelas eksperimen 

adalah sebagai berikut: 
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𝐻0 = sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

𝐻1 = sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

Dengan kriteria pengujian jika 2 ≥  2
(1−𝛼)(𝑘−1)

maka 𝐻0 ditolak 𝐻1 diterima. 

 Berdasarkan perhitungan sebelumnya, untuk pre-test sehingga di proleh  

𝑥̅ = 55,74 dan 𝑠1 = 10,29 

Tabel 4. 13 Uji Normalitas Data Pre-test Kelas Ekperimen 

Nilai Tes 
Batas 

Kelas 
Z Score 

Batas 

Luas 

Daerah 

Luas 

Daerah 
(𝑬𝒊) (𝑶𝒊) 

 41,10 -1,42 0,4222    

41,15-48,32    0,1580 4,740 9 

 48,28 -0,72 02642    

48,33-55,50    0,2562 7,686 7 

 55,46 -0,02 0,0080    

55,51-62,68    0,2566 7,698 8 

 62,64 0,67 0,2486    

62,69-69,86    0,1645 4,935 2 

 69,82 1,36 0,4131    

69,87-77,04    0,0672 2,016 3 

 77,00 2,06 0,4803    

77,05-84,22    0,0168 0,504 1 

 84,17 2,76 0,4971    
Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian 

Keterangan: 

Batas kelas = 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐵𝑎𝑤𝑎ℎ −  0,05 

Zscore = 
𝑥𝑖−𝑥̅

𝑠
 

Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel Zscore 

Luas daerah = 0,4222 - 0,2642 

 𝐸𝑖 = 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑑𝑎𝑒𝑟𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 × 𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑑𝑎𝑡𝑎 

Adapun niali chi-kuadrat dapat dihitung sebagai berikut: 

 2 = ∑
(𝑂𝑖−𝐸𝑖)

𝐸𝑖
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 2 =
(9−4,740)2

4,740
+

(7−7,686)2

7,686
+

(8−7,698)2

7,698
+

(2−4,935)2

4,935
+

(3−2,016)2

2,016
+

(1−0,504)2

0,504
 

 2 = 3,82 + 0,06 + 0,01 + 1,74 + 0,48 + 0,48 

 2 = 6,59 

 Berdasarkan taraf signitifikan 5% (𝛼 = 0,05) dengan 𝑑𝑘 = 𝑘 −

1 = 6 − 1 = 5 didapatkan melalui tabel distribusi chi-kuadrat yaitu: 

2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

= 2
(1−𝛼)(𝑑𝑘)

 

2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

= 2
(1−0,05)(5)

 

2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

= 11,07 

Maka berdasarkan kriteria pengambilan keputusan yaitu : “ Tolak 

𝐻0 jika 2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔

≥ 2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

 dengan taraf signitifikan 𝛼 = 0,05 telah didapat 

bahwa 2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔

= 6,59 dan 2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

= 11,07. Ini artinya 2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔

<

2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

 (6,59 < 11,07), maka kriteria pengujian adalah terima 𝐻0 dan dapat 

disimpulkan bahwa sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

3. Analisis Pengelohan Data Post-Test Kemampuan Pemecahan Masalah Kelas 

Eksperimen 

a. Pengolahan Test Akhir (Post-test) Kelas Eksperimen 

1) Mentabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan nilai 

rata-rata (𝑥̅) dan simpangan baku (s) 

Berdasrkan skor total dari data akhir atau post-test kemampuan 

pemecahan masalah siswa kelas ekperimen maka berdasarkan skor total 

distribusi frekuensi untuk data post-test kemampuan pemecahan masalah 

sebagai berikut: 

Diketahui n = 30 

Rentang (R) = 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖 −  𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑡𝑒𝑟𝑒𝑛𝑑𝑎ℎ 
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                    =  96,90 − 70,33 

          =  26,57 

Banyak kelas interval (K) = 1 + 3,3 log n 

       = 1 + 3,3 log 30 

       = 1 + 3,3 (1,4771) 

       = 1 + 4,8744 

       = 5,8744 (diambil K= 6) 

Panjang kelas interval (P) =
𝑅𝑒𝑛𝑡𝑎𝑛𝑔

𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝐾𝑒𝑙𝑎𝑠
 

         =
26,57

5,8744
 

         = 4,52  

Tabel 4. 14 Distribusi Frekuensi Nilai Post-test Kelas Ekperimen 

Nilai 𝒇𝒊 𝒙𝒊 𝒙𝒊
𝟐 𝒇𝒊𝒙𝒊 𝒇𝒊𝒙𝒊

𝟐]
 

70,33-74,85 7 72,59 5269,31 508,13 36885,17 

74,86-79,38 6 77,12 5947,49 462,72 35684,94 

79,39-83,91 3 81,80 6666,72 244,95 20000,16 

83,92-88,44 3 86,18 7426,99 258,54 22280,97 

88,45-92,97 3 90,71 8228,30 272,13 24684,90 

92,98-97,50 8 95,24 9070,66 761,92 72565,28 

Jumlah 30   2511,39 211614,52 
  Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian 

Tabel 4.14 diproleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut: 

 𝑥̅ =
∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖

∑ 𝑓𝑖
=

2511,39

30
= 83,71 

 Varians dan simpangan bakunya adalah: 

 𝑠1
2 =

𝑛 ∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖
2−(∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖)2

𝑛(𝑛−1)
 

 𝑠1
2 =

30(211614,52)−(2511,39)2

30(30−1)
 



53 

 

 
 

 𝑠1
2 =

6348435,60−6307079,73

30(29)
 

 𝑠1
2 =

41355,87

870
 

 𝑠1
2 = 47,54 

 𝑠1 = 6,89 

Variansnya adalah 𝑠1
2 = 47,54 dan simpangan bakunya adalah 𝑠1 = 6,89 

2) Uji Normalitas Post-test 

Uji normslitas tes data dilakukan untuk menentukan apakah data 

penelitian ini berdistribusi normal. Jika tidak norml maka statistik 

parametrik tidak dapat digunakan. Adapun hipotesis dalam uji kenormalan 

data post-test kelas eksperimen adalah sebagai berikut: 

𝐻0 = sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 

𝐻1 = sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal 

Dengan kriteria pengujian jika 2 ≥  2
(1−𝛼)(𝑘−1)

maka 𝐻0 ditolak 𝐻1 

diterima. 

 Berdasarkan perhitungan diatas untuk post-test kelas ekperimen di 

proleh  𝑥̅ = 83,71 dan 𝑠1 = 6,89 

Tabel 4. 15 Uji Normalitas Data Post-test Kelas Ekperimen 

Nilai Tes 
Batas 

Kelas 
Z Score 

Batas 

Luas 

Daerah 

Luas 

Daerah 
(𝑬𝒊) (𝑶𝒊) 

 70,28 -1,94 0,4738    

70,33-74,85    0,0723 2,169 7 

 74,81 -1,29 0,4015    

74,86-79,38    0,1658 4,974 6 

 79,34 -0,63 0,2357    

79,39-83,91    0,2437 7,311 3 

 83,87 0,02 0,0080    

83,92-88,44    0,2437 7,311 3 

 88,40 0,68 0,2517    

88,45-92,97    0,1565 4,695 3 

 92,93 1,33 0,4082    
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92,98-97,50    0,0685 2,055 8 

 97,45 1,99 0,4767    
Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian 

Keterangan: 

Batas kelas = 𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐵𝑎𝑤𝑎ℎ −  0,05 

Zscore = 
𝑥𝑖−𝑥̅

𝑠
 

Batas luas daerah dapat dilihat pada tabel Zscore 

Luas daerah = 0,4738 −  0,4015 

 𝐸𝑖 = 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑑𝑎𝑒𝑟𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑙𝑎𝑠 𝑖𝑛𝑡𝑒𝑟𝑣𝑎𝑙 × 𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑑𝑎𝑡𝑎 

Adapun niali chi-kuadrat dapat dihitung sebagai berikut: 

 2 = ∑
(𝑂𝑖−𝐸𝑖)

𝐸𝑖
 

 2 =
(7,2,169)2

2,169
+

(6−4,974)2

4,974
+

(3−7,311)2

7,311
+

(3−7,311)2

7,311
+

(3−4,695)2

4,695
+

(8−2,055)2

2,055
 

 2 = 2,76 + 0,21 + 0,54 + 0,54 + 0,61 + 2,19 

 2 = 6,85 

 Berdasarkan taraf signitifikan 5% (𝛼 = 0,05) dengan 𝑑𝑘 = 𝑘 −

1 = 6 − 1 = 5 didapatkan melalui tabel distribusi chi-kuadrat yaitu: 

2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

= 2
(1−𝛼)(𝑑𝑘)

 

2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

= 2
(1−0,05)(5)

 

2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

= 11,07 

Maka berdasarkan kriteria pengambilan keputusan yaitu : “ Tolak 

𝐻0 jika 2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔

≥ 2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

 dengan taraf signitifikan 𝛼 = 0,05 telah didapat 

bahwa 2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔

= 6,85 dan 2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

= 11,07. Ini artinya 2
ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔

<
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2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

 (6,85 < 11,07), maka kriteria pengujian adalah terima 𝐻0 dan dapat 

disimpulkan bahwa sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

C. Pengujian Hipotesis 

Statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis yang telah dirumuskan 

adalah uji-t. Adapun rumus hipotesis yang akan digunakan adalah sebagai berikut: 

𝐻0: 𝜇1 = 𝜇2  Tidak terdapat peningkatan terhadap kemampuan pemecahan 

masalah matematis siswa yang dibelajarkan dengan model 

Discovery Learning berbantuan Mind Mapping 

𝐻1: 𝜇1 > 𝜇2  Terdapat peningkatan terhadap kemampuan pemecahan masalah 

siswa yang belajar dengan model Discovery Learning berbantuan 

Mind Mapping. 

Selanjutnya menentukan beda rata-rata dan simpangan baku dari data 

tersebut, mencari beda nilai pre-test dan post-test sebagai berikut: 

Tabel 4. 16 Hasil Pre-test dan Post-test Kelas Eksperimen 

No. 
Kode 

Siswa 
Kelompok 

Skor 

Pre-Test 

Skor 

Post-Test 

B (Post 

test – Pre 

test) 

B2 

1 AMWW Eksperimen 46,70 95,39 48,69 2370,72 

2 AF Eksperimen 59,00 73,91 14,91 222,31 

3 AZ Eksperimen 54,09 73,91 19,82 392,83 

4 AW Eksperimen 56,77 76,07 19,30 372,49 

5 AN Eksperimen 53,03 95,39 42,36 1794,37 

6 ADR Eksperimen 44,41 73,91 29,50 870,25 

7 AN Eksperimen 54,09 86,67 32,58 1061,46 

8 CKS Eksperimen 41,15 79,05 37,90 1436,41 

9 DA Eksperimen 48,15 95,39 47,24 2231,62 

10 FAA Eksperimen 61,53 77,95 16,42 269,62 

11 FA Eksperimen 47,09 86,67 39,58 1566,58 

12 IAN Eksperimen 70,18 96,90 26,72 713,96 

13 LI Eksperimen 70,18 96,90 26,72 713,96 

14 MAA Eksperimen 61,57 91,43 29,86 891,62 

15 MRM Eksperimen 48,15 72,18 24,03 577,44 

16 MN Eksperimen 54,09 86,67 32,67 1067,33 

17 NS Eksperimen 44,89 73,91 29,02 842,16 

18 NA Eksperimen 72,93 90,75 17,82 317,55 

19 RS Eksperimen 83,28 96,90 13,62 185,50 

20 RA Eksperimen 55,63 72,18 16,55 273,90 

21 RAM Eksperimen 56,73 79,46 22,73 516,65 



56 

 

 
 

22 SF Eksperimen 54,09 70,33 16,24 263,74 

23 SN Eksperimen 68,14 80,90 12,76 162,82 

24 SA Eksperimen 56,81 77,58 20,77 431,39 

25 TNA Eksperimen 44,89 76,46 31,57 999,66 

26 TGN Eksperimen 55,23 78,75 23,52 553,19 

27 TAR Eksperimen 65,93 93,28 27,35 748,02 

28 TT Eksperimen 61,13 91,43 30,30 918,09 

29 UA Eksperimen 47,09 77,24 30,15 909,02 

30 WN Eksperimen 54,09 95,39 41,30 1705,69 

Jumlah  1691,04 2512,95 822,00 25380,35 

Rata-rata 56,37 83,76    
Sumber: Hasil Pre-test dan Post-test Kelas Eksperimen 

Dari data diatas maka dilakukan uji-t dengan cara sebagai berikut: 

a. Menentukan rata-rata 

𝐵̅ =
∑ 𝐵

𝑛
=

822,00

30
= 27,40 

b. Menentukan simpangan baku 

      𝑆𝐵 = √
1

𝑛 − 1
{∑ 𝐵2 −

(∑ 𝐵)2

𝑛
} 

𝑆𝐵 = √
1

30 − 1
{∑ 25380,35 −

(822,00)2

30
} 

𝑆𝐵 = √
1

29
{∑ 25380,35 −

675684

30
} 

                       𝑆𝐵 = √
1

29
{∑ 25380,35 − 22522,80} 

𝑆𝐵 = √
1

29
(2857,55) 
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𝑆𝐵 = √98,54 

𝑆𝐵 = 9,93 

Berdasarkan perhitungan diatas di proleh 𝐵̅ = 27,40 dan 𝑆𝐵 = 9,93 maka 

dapat dihitung nilai t sebagai berikut:  

𝑡 =
𝐵̅

𝑆𝐵

√𝑛

 

𝑡 =
27,40

9,93

√30

 

𝑡 =
27,40

9,93
5,48

 

𝑡 =
27,40

1,81
 

𝑡 = 15,14 

Dengan taraf signitifikan 𝛼 = 0,05 dan derajat kebebesan (𝑑𝑘) = 𝑛 − 1 =

30 − 1 = 29 dari daftar distribusi t diproleh 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sebesar 1,69 dan 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 

15,14 yang berarti  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 15,14 > 1,69 maka tolak 𝐻0 sehingga 

terima 𝐻1 yaitu terdapat peningkatan terhadap kemampuan pemecahan masalah 

siswa melalui penerapan model pembelajaran Discovery Learning berbantuan Mind 

Mapping. 

D. Pembahasan  

Hasil penelitian yang telah dilaksanakan di SMA Negeri 5 Banda Aceh, 

dengan menerapkan model pembelajaran Discovery Learning berbantuan Mind 

Mapping menunjukkan bahwa terdapat peningkatan secara signitifikan terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Mind Mapping sebagai media 
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pembelajaran juga memberikan kontribusi terhadap peningkatan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa. Pada penelitian ini, Mind Mapping disusun 

oleh guru dan digunakan sebagai media untuk menyajikan materi persamaan 

kuadrat secara terstruktur. Melalui Mind Mapping tersebut, siswa dapat melihat 

hubungan antar-konsep, seperti bentuk umum persamaan kuadrat, diskriminan, 

jumlah dan hasil kali akar, sifat-sifat akar, serta pembentukan persamaan kuadrat 

baru. Penyajian konsep secara visual membantu siswa memahami keterkaitan antar 

materi sehingga konsep yang dipelajari menjadi lebih mudah dipahami.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 1 Jawaban Siswa 

Berdasarkan lembar jawaban siswa pada gambar 4.1, terlihat bahwa siswa 

mampu menggunakan konsep-konsep yang terdapat pada Mind Mapping dalam 

menyelesaikan soal yang diberikan. Pada tahap memahami masalah, siswa 

mengidentifikasi informasi yang diketahui dan yang ditanyakan pada soal. Pada 

tahap merencanakan penyelesaian, siswa menentukan konsep yang akan digunakan, 

seperti diskriminan, jumlah akar, dan hasil kali akar. Selanjutnya, pada tahap 



59 

 

 
 

melaksanakan rencana, siswa melakukan perhitungan dan memperoleh 

penyelesaian yang benar. Pada tahap memeriksa kembali, siswa meninjau kembali 

hasil yang diperoleh dan menarik kesimpulan. Hal ini menunjukkan bahwa 

penggunaan Mind Mapping sebagai media pembelajaran membantu siswa dalam 

mengorganisasikan informasi, menentukan strategi penyelesaian, dan 

menghubungkan konsep-konsep matematika sehingga proses pemecahan masalah 

menjadi lebih sistematis. Sehingga dapat dikatakan bahwa model pembelajaran 

Discovery Learning berbantuan Mind Mapping berpengaruh terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya 

yang menunjukkan bahwa Discovery Learning mampu meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa melalui keterlibatan aktif dalam proses 

pembelajaran.1 Selain itu, penggunaan Mind Mapping membantu siswa 

mengorganisasikan dan menghubungkan konsep-konsep matematika secara lebih 

terstruktur sehingga memudahkan siswa dalam memahami masalah, menyusun 

strategi penyelesaian, dan menarik kesimpulan secara sistematis.2  

Peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa terjadi 

karena penerapan model Discovery Learning dilaksanakan melalui tahapan 

stimulation, problem statement, data collection, data processing, verification, dan 

generalization. Setiap tahapan tersebut memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk aktif dalam menemukan konsep dan menyelesaikan masalah secara mandiri. 

Hal ini sesuai dengan teori belajar Bruner yang menyatakan bahwa proses belajar 

akan lebih bermakna apabila siswa terlibat aktif dalam menemukan konsep dan 

menyelesaikan masalah secara mandiri.3 

Pada tahap stimulation dan problem statement, siswa diberikan 

permasalahan terkait nilai diskriminan dan pembentukan persamaan kuadrat baru. 

 
1 Fitri Agustina, Fauziah Nasution, and Ella Andhany, (2023)“Pengaruh Model Discovery 

Learning Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Dan Disposisi Matematis,” Jurnal 

Pendidikan Matematika 3, no. 3: 294–98. 
2 Susi Agustini, Sumpena Rohaendi, And Mariam Ar Rahman, (2019) “Penerapan Model 

Mind Mapping Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa Mts,” 

Biormatika : Jurnal Ilmiah Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan 5, no. 01: 106–13, 

https://doi.org/10.35569/biormatika.v5i01.463. 
3 Sundari and Endang Fauziati, (2021) “Implikasi Teori Belajar Bruner Dalam Model 

Pembelajaran Kurikulum 2013,” Jurnal Papeda 3, no. 2: 128–36. 
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Pada tahap ini, siswa dilatih untuk memahami masalah dengan mengidentifikasi 

informasi yang diketahui dan yang ditanyakan, serta menyusun langkah awal 

penyelesaian. Tahap ini berkaitan dengan indikator pertama dan kedua menurut 

Polya, yaitu memahami masalah dan merencanakan penyelesaian. Proses ini 

membantu siswa membangun dasar berpikir sebelum memasuki tahap penyelesaian 

masalah.4 

 Pada tahap data collection dan data processing, siswa mengumpulkan 

informasi dan mengolahnya untuk menentukan nilai diskriminan serta membentuk 

persamaan kuadrat baru berdasarkan akar-akar yang diketahui. Proses penemuan 

konsep secara mandiri pada tahap ini sesuai dengan teori belajar penemuan Jerome 

Bruner yang menyatakan bahwa pengetahuan yang ditemukan sendiri akan lebih 

bermakna dan lebih mudah dipahami oleh siswa.5 

Pada tahap verification dan generalization, siswa memeriksa kembali hasil 

penyelesaian dan menarik kesimpulan mengenai hubungan nilai diskriminan 

dengan sifat akar-akar persamaan kuadrat serta langkah membentuk persamaan 

kuadrat baru. Tahap ini juga sejalan dengan teori belajar Bruner yang menekankan 

bahwa proses belajar terjadi melalui tahapan menemukan, memverifikasi, dan 

menyimpulkan konsep secara mandiri. Pada tahap verification dan generalization, 

siswa memeriksa kembali hasil penyelesaian serta menarik kesimpulan sehingga 

pemahaman konsep yang diperoleh menjadi lebih bermakna dan bertahan lebih 

lama.6 Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model 

pembelajaran Discovery Learning berbantuan Mind Mapping memberikan 

pengaruh positif terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. 

Proses pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif dalam menemukan konsep, 

mengolah informasi, memverifikasi hasil, dan menarik kesimpulan mampu 

 
4 Ratih Dwi Aggreini, Rini Asnawati, and Budi Koestoro, (2018)“Pengaruh Discovery 

Learning Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa,” Jurnal Pendidikan 

Matematika Unila 6, no. 3: 186–97. 
5 Amilia Candra Fitria, Dwi Sulistyaningsih, and Martyana Prihaswati,(2014) “Keefektifan 

Metode Guided Discovery Learning Bernuansa Multiple Intelligences Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis,” Jurnal Karya Pendidikan Matematika 1, no. 2: 1–6, 

http://jurnal.unimus.ac.id. 
6 Sundari and Endang Fauziati, (2021) “Implikasi Teori Belajar Bruner Dalam Model 

Pembelajaran Kurikulum 2013,” Jurnal Papeda 3, no. 2: 128–36. 
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membantu siswa mengembangkan kemampuan pemecahan masalah secara lebih 

sistematis. Selain itu, penggunaan Mind Mapping turut mendukung siswa dalam 

memahami dan menghubungkan konsep-konsep matematika sehingga pemahaman 

yang diperoleh menjadi lebih bermakna. 

Selain penerapan Discovery Learning, penggunaan Mind Mapping juga 

memberikan kontribusi terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah 

matematis siswa. Mind Mapping membantu siswa mengorganisasikan konsep-

konsep penting pada materi persamaan kuadrat, seperti nilai diskriminan, sifat akar-

akar persamaan kuadrat, dan pembentukan persamaan kuadrat baru sehingga 

hubungan antar konsep menjadi lebih mudah dipahami. Hal ini sejalan dengan teori 

Tony Buzan yang menyatakan bahwa Mind Mapping membantu siswa menyusun 

dan menghubungkan informasi secara visual dan sistematis sehingga dapat 

mempermudah proses berpikir dan pemecahan masalah.7 

Peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa juga 

didukung oleh teori konstruktivisme Jean Piaget yang menyatakan bahwa 

pengetahuan dibangun secara aktif melalui pengalaman belajar.8 Dalam penerapan 

Discovery Learning berbantuan Mind Mapping, siswa terlibat secara aktif dalam 

menemukan konsep, mengolah informasi, serta mengorganisasikan pengetahuan 

secara sistematis sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna. 

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Muliana, Ikhsan, dan Hidayat yang menunjukkan bahwa Discovery Learning 

berbantuan Mind Mapping dapat meningkatkan pemahaman siswa. Selain itu, 

penelitian Siti Zuwariyah dan Edi Irawan juga menunjukkan bahwa model 

Discovery Learning berbantuan Mind Mapping efektif dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir siswa. Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat 

bahwa model pembelajaran Discovery Learning berbantuan Mind Mapping efektif 

dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.”

 
7 Rahmawati,(2018) “Penerapan Metode Mind Mapping Berbantuan Edmodo Blended 

Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis,” INDIKTIKA (Jurnal 

Inovasi Pendidikan Matematika) 1, no. 1: 44–54. 
8  S. Al-Quraishy et al., (2020) “Plasmodium Chabaudi-Infected Mice Spleen Response to 

Synthesized Silver Nanoparticles from Indigofera Oblongifolia Extract,” Letters in Applied 

Microbiology 71, no. 5: 542–49, https://doi.org/10.1111/lam.13366. 
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 yaitu 

16,78>1,69. Hal ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran 

Discovery Learning berbantuan Mind Mapping dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Peningkatan tersebut diduga 

karena model Discovery Learning melibatkan siswa secara aktif dalam 

menemukan konsep dan menyelesaikan masalah, sedangkan Mind Mapping 

membantu siswa mengorganisasikan dan memahami konsep melalui kegiatan  

diskusi dan pertukaran ide. 

B. Saran  

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penelitian ini masih 

memiliki keterbatasan karena pengambilan sampel hanya dilakukan pada satu kelas 

tanpa menggunakan kelas kontrol sebagai pembanding. Oleh karena itu, disarankan 

kepada peneliti selanjutnya untuk menggunakan lebih dari satu kelas, yaitu kelas 

eksperimen dan kelas kontrol, sehingga hasil penelitian dapat dibandingkan secara lebih 

objektif dan terkontrol. Dengan adanya perbandingan antara kedua kelas tersebut, 

pengaruh penerapan model pembelajaran dapat dianalisis secara lebih mendalam 

sehingga hasil penelitian yang diperoleh memiliki tingkat validitas yang lebih kuat. 

Selain itu, penggunaan Mind Mapping pada penelitian selanjutnya 

diharapkan dapat diterapkan pada cakupan materi persamaan kuadrat yang lebih 

luas, tidak hanya terbatas pada materi nilai diskriminan dan pembentukan 

persamaan kuadrat baru. Hal ini bertujuan agar efektivitas model pembelajaran 

Discovery Learning berbantuan Mind Mapping dapat diuji secara lebih 

komprehensif pada seluruh submateri persamaan kuadrat, sehingga diperoleh 

gambaran yang lebih menyeluruh mengenai pengaruhnya terhadap kemampuan 

pemecahan masalah matematis siswa. 
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Lampiran 5: Modul Ajar 

MODUL AJAR KURIKULUM MERDEKA 

 

A. Identitas Penulis Modul 

Nama Penyusun   : Indah Hasanah 

Tahun Penyusunan   : 2025 

Jenjang Sekolah   : SMA 

Mata Pelajaran   : Matematika  

Fase F, Kelas/Semester  : XI/Ganjil 

Elemen    : Aljabar dan Fungsi 

Alokasi Waktu   : 12 JP/3 Pertemuan (12 x 45 Menit) 

B. Kompetensi Awal 

Capaian Pemebelajaaran   Kompetensi Awal 

Di akhir fase E, peserta didik dapat 

menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan sistem persamaan linear tiga 

variabel dan sistem pertidaksamaan linear 

dua variabel. Mereka dapat 

menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan persamaan dan fungsi kuadrat 

(termasuk akar imajiner), dan persamaan 

eksponensial (berbasis sama) dan fungsi 

eksponensial. 

Peserta dididk dapat 

menyelesaikan masalah persamaan 

kuadrat. 

C. Profil Pelajar 

Mandiri Peserta didik mempunyai kesadaran untuk 

fokus, aktif dan bersungguh-sungguh dalam 

kegiatan pembelajaran. 

Gotong royong Peserta didik dapat saling peduli, berbagi dan 

berkolaborasi dalam kegiatan diskusi 

pembelajaran. 

INFORMASI UMUM 
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Bernalar Kritis Peserta didik memproleh, memproses dan 

menganalisis informasi yang di proleh dalam 

pembelajaran sampai mampu merefleksikan 

kegiatan pembelajaran yang di lakukan. 

D. Sarana dan Prasana 

1. Whiteboard (papan tulis) 

2. Spidol 

3. Komputer/laptop 

4. Jaringan internet 

5. Proyektor 

6. LKPD 

E. Target Peserta Didik 

- Peserta didik reguler/tipikal 

F. Model Pembelajaran 

- Model pembelajaran Discovery Learning (DL)  

-  

 

A. Tujuan Pembelajaran 

A. 2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan persamaan kuadrat. Dengan 

Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) sebagai berikut: 

A. 2. 1  Menentukan akar-akar persamaan kuadrat dengan metode 

faktorisasi, metode melengkapkan kuadrat, metode rumus kuadrat (rumus 

𝑎𝑏𝑐). 

A. 2. 2  Mengidentifikasi karakteristik dari akar persamaan kuadrat dengan 

nilai diskriminan. 

A. 2. 3  Menyusun persamaan kuadrat baru jika diketahui akar-akarnya. 

B. Pemahaman Bermakna 

Persamaan kuadrat berbentuk 𝑎𝑥2 + 𝑏𝑥 + 𝑐 = 0 digunakan untuk menentukan 

nilai variabel 𝑥 yang memenuhi suatu kondisi tertentu. Dengan menggunakan 

rumus kuadrat dan diskriminan 𝐷 = 𝑏2 − 4𝑎𝑐, peserta didik dapat menentukan 

KOMPONEN INTI 
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akar-akar persamaan kuadrat serta mengetahui jenis akarnya (dua akar real 

berbeda, dua akar real sama, atau tidak memiliki akar real). Pemahaman terhadap 

jenis akar ini membantu peserta didik menafsirkan hasil perhitungan dalam 

menyelesaikan masalah kontekstual, seperti menentukan waktu, jarak, atau keadaan 

yang mungkin dan tidak mungkin terjadi dalam suatu permasalahan nyata. 

C. Pertanyaan Pemantik  

1. Diberikan persamaan 𝑥2 − 5𝑥 + 6 = 0  

Menurutmu, apakah persamaan tersebut memiliki satu atau dua nilai 𝑥 yang 

memenuhi? Bagaimana cara mengetahuinya? 

2. Jika suatu persamaan kuadrat memiliki nilai diskriminan 𝐷 = 0, apa makna hasil 

tersebut terhadap akar-akar persamaan kuadrat? 

3. Dalam suatu masalah kontekstual, jika akar persamaan kuadrat yang diperoleh 

bernilai negatif, apakah nilai tersebut selalu dapat digunakan sebagai jawaban? 

Mengapa demikian? 

4. Mengapa nilai deskriminan penting dalam menentukan karakteristik akar-akar 

persamaan kuadrat? 

5. Jika kamu mengetahui akar-akar dari suatu persamaan kuadrat, bisakah kamu 

menyelesaikan persamaan kuadrat baru? Bagaimana caranya? 

D. Persiapan Pembelajaran 

1. Menyiapkan lembar kerja peserta didik (LKPD) 

E. Kegiatan Pembelajaran 

Pertemuan 1 

Kegiatan Uraian Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan Salam 

“Assalamualaikum” 

2. Peserta didik dan Guru berdoa dengan dipimpin oleh 

salah satu siswa di dalam kelas.  

3. Peserta didik melakukan presensi yang dibantu oleh 

Guru dengan mengecek kehadiranya.  

4. Peserta didik mengecek kebersihan di sekitar lingkungan 

tempat duduknya. 

5. Peserta didik menyimak apersepsi yang diberikan guru 

melalui tampilan Power Point dengan  mengajukan 

pertanyaan. Contoh 𝑥2 − 5𝑥 + 6 = 0 

15 

Menit 
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Kegiatan Uraian Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

“Apakah semua persamaan kuadrat selalu memiliki dua 

akar?” 

Guru mengarahkan peserta didik pada konsep 

diskriminan sebagai cara untuk mengetahui jenis akar 

persamaan kuadrat. 

6. Peserta didik menyimak video motivasi yang 

ditampilkan guru melalui proyektor terkait penerapan 

persamaan kuadrat dalam kehidupan sehari-hari. 

https://youtu.be/fBNNK2Pm_iA?si=Ym0BRE1d1HTO-

7Vc 

7. Guru menyampaikan garis besar materi yang akan 

dipelajari, yaitu: Menentukan karakteristik akar 

persamaan kuadrat berdasarkan nilai diskriminan. 

8. Peserta didik menyimak penjelasan Guru terkait 

mekanisme pelaksanaan pembelajaran kepada peserta 

didik, yaitu: 

a. Peserta didik duduk secara berkelompok untuk 

mengerjakan LKPD yang beranggotakan 4-5 orang 

b. Peserta didik mengerjakan permasalahan yang ada di 

LKPD dalam waktu 30 menit.  

c. Peserta didik mempresentasikan hasil kerjanya 

d. Pengambilan kesimpulan secara bersama-sama 

e. Evaluasi yang disampaikan dari guru 

f. Penilaian yang akan dilakukan yaitu, pada saat proses 

pembelajaran. 

Kegiatan 

Inti 

Simulation (Pemberian Stimulus) 

1. Guru memberikan Mind Mapping sebagai gambaran 

awal untuk mengarahkan peserta didik dalam proses 

pembelajaran. 
2. Guru menampilkan tiga persamaan kuadrat sederhana 

pada papan tulis/PPT misalnya: 

𝑥2 − 5𝑥 + 6 = 0 

𝑥2 − 4𝑥 + 4 = 0 

𝑥2 + 2𝑥 + 5 = 0 

Masing-masing persamaan memiliki akar 𝑥1 dan 𝑥2. 

Problem Statement (Identifikasi Masalah) 

3. Peserta didik diminta untuk mengidentifikasikan nilai 

𝑎, 𝑏, dan 𝑐 dari setiap persamaan di atas. 

• Persamaan 1  

𝑎 = 1, 𝑏 = −5,  𝑐 = 6 

• Persamaan 2 

𝑎 = 1, 𝑏 = −4,  𝑐 = 4 

• Persamaan 3  

𝑎 = 1, 𝑏 = 2,  𝑐 = 5 

70 

Menit 

 

https://youtu.be/fBNNK2Pm_iA?si=Ym0BRE1d1HTO-7Vc
https://youtu.be/fBNNK2Pm_iA?si=Ym0BRE1d1HTO-7Vc
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Kegiatan Uraian Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

4. Peserta didik di minta untuk mencari perbedaan 

kemungkinan akar-akar dari ketiga persamaan tersebut. 

Data collection (Pengumpulan Data) 

5. Peserta didik menuliskan hubungan akar dan 

koefisiennya. 

𝒙𝟏 + 𝒙𝟐 = −
𝒃

𝒂
,    𝒙𝟏𝒙𝟐 =

𝒄 

𝒂
 

Hasil yang diperoleh: 

• Persamaan (1): 

𝑥1 + 𝑥2 = 5,    𝑥1𝑥2 = 6 

• Persamaan (2): 

𝑥1 + 𝑥2 = 4,    𝑥1𝑥2 = 4 

• Persamaan (3): 

𝑥1 + 𝑥2 = −2,    𝑥1𝑥2 = 5 

Peserta didik menuliskan hubungan: 

(𝒙𝟏 − 𝒙𝟐)𝟐 = (𝒙𝟏 + 𝒙𝟐)𝟐 − 𝟐( 𝒙𝟏𝒙𝟐) 

Data Processing (Memproses Data) 

6. Peserta didik diminta untuk memproses data yang di 

dapat: 

• Persamaan (1): 

(𝑥1 − 𝑥2)2 = (𝑥1 + 𝑥2)2 − 2 (𝑥1𝑥2) 

(𝑥1 − 𝑥2)2 = 52 − 4 (1.6) = 25 − 24 = 1 

• Persamaan (2): 

(𝑥1 − 𝑥2)2 = 42 − 4(4) = 16 − 16 = 0 

• Persamaan (3): 
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Kegiatan Uraian Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

(𝑥1 − 𝑥2)2 = (−2)2 − 4(5) = 4 − 20 = −16 

7. Peserta didik menemukan bahwa ketika nilai (𝑥1 − 𝑥2)2 

bernilai positif, nol, atau negatif, maka persamaan 

kuadrat memiliki dua akar real berlawanan, dua akar real 

kembar, atau tidak memiliki akar real. 

Verification (Verifikasi) 

8. Peserta didik memeriksa kembali hasil perhitungan 

diskriminan dan persamaan kuadrat yang telah disusun. 

• Persamaan (1): 𝐷 > 0 (dua akar real berlawanan) 

• Persamaan (2): 𝐷 = 0 (dua akar real kembar) 

• Persamaan (3): 𝐷 < 0 ( tidak memiliki akar real) 

9. Guru memberikan penguatan konsep dan meluruskan 

jika terdapat kekeliruan. 

Penutup Generization (Menarik Kesimpulan) 

1. Peserta dididk menyimpulkan bahwa nilai diskriminan 

menentukan akar persamaan kuadrat dan perbedaan nilai 

diskriminan dapat di cari atau di telusuri dari hubungan 

jumlah dan hasil kali akar. 

2. Peserta didik diberikan sebuah soal untuk menguji 

pemahaman peserta didik, setelah selesai di kumpulkan 

kepada guru. 

3. Peserta didik dan guru menrefleksi proses pembelajaran 

pada pertemuan ini, seperti membahas kendala-kendala 

dan kekurangan yang ada. 

4. Peserta didik diingatkan untuk mempelajari materi yang 

akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya. 

5. Peserta didik bersama guru menutup sesi pembelajaran 

dengan mengucap salam. 

15 

Menit 

Pertemuan 2 

Kegiatan Uraian Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan Salam 

“Assalamualaikum” 

2. Peserta didik dan Guru berdoa dengan dipimpin oleh 

salah satu siswa di dalam kelas.  

3. Peserta didik melakukan presensi yang dibantu oleh 

Guru dengan mengecek kehadiranya.  

4. Peserta didik mengecek kebersihan di sekitar lingkungan 

tempat duduknya. 

15 

Menit 
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Kegiatan Uraian Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

5. Peseeta didik menyimak apersepsi yang di berikan guru 

melalui tampilan Power Point berupa permasalahan 

berikut: Diketahui suatu persamaan kuadrat memiliki 

akar-akar 𝑥1 = 2 dan 𝑥2 = 4 

“Bagaimana cara menyusun persamaan kuadrat yang 

memiliki akar-akar tersebut?” 

6. Guru mengajukan pertanyaan pemantik: 

“Jika pada pertemuan sebelumnya kita mencari akar 

dari suatu persamaan, maka pada pertemuan ini 

bagaimana cara menyusun persamaan jika akar-

akarnya sudah diketahui?” 

7.  Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai, yaitu: “Peserta didik mampu menyusun 

persamaan kuadrat baru jika diketahui akar-akarnya”. 

8. Peserta didik menyimak penjelasan Guru terkait 

mekanisme pelaksanaan pembelajaran kepada peserta 

didik, yaitu: 

a. Peserta didik duduk secara berkelompok untuk 

mengerjakan LKPD yang beranggotakan 4-5 orang 

b. Peserta didik mengerjakan permasalahan yang ada di 

LKPD dalam waktu 30 menit.  

c. Peserta didik mempresentasikan hasil kerjanya 

d. Pengambilan kesimpulan secara bersama-sama 

e. Evaluasi yang disampaikan dari guru 

f. Penilaian yang akan dilakukan yaitu, pada saat proses 

pembelajaran. 

Kegiatan 

Inti 

Simulation (Pemberian Stimulus) 

1. Guru memberikan Mind Mapping sebagai gambaran 

awal untuk mengarahkan peserta didik dalam proses 

pembelajaran. 
2. Guru menyajikan suatu permasalahan: 
a. Suatu persamaan kuadrat memiliki akar-akar 𝑥1 = 2 dan 

𝑥2 = 3. 

b. Suatu persamaan kuadrat memiliki akar-akar 𝑥1 = −1 

dan 𝑥2 = 4. 

Guru meminta peserta didik mengamati data akar-akar 

tersebut. 

Problem Statement (Identifikasi Masalah) 

1. Peserta didik diminta untuk mengidintifikasi apa yang 

perlu diketahui dan di cari lalu apa saja hubungan antar 

akar-akar persamaan kuadrat. 

Data collection (Pengumpulan Data) 

70 

Menit 
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Kegiatan Uraian Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

2. Peserta didik bekerja dalam kelompok dan menuliskan 

hubungan : 

𝒙𝟏 + 𝒙𝟐 = −
𝒃

𝒂
,  

𝒙𝟏𝒙𝟐 =
𝒄 

𝒂
 

Kemudian menghitung 

• Kasus (1): 

𝑥1 + 𝑥2 = 2 + 3 = 5   
𝑥1𝑥2 = 2 . 3 = 6 

• Kasus (2): 

𝑥1 + 𝑥2 = (−1) + 4 = 3   
𝑥1𝑥2 = (−1). 4 = −4 

Data Processing (Memproses Data) 

3. Peserta didik membentuk persamaan kuadrat dengan: 

(𝒙 − 𝒙𝟏)(𝒙 − 𝒙𝟐) = 𝟎  
 

• Kasus (1): 

(𝑥 − 2)(𝑥 − 3) = 0  
𝑥2 − 5𝑥 + 6 = 0 

• Kasus (2): 

(𝑥 + 1)(𝑥 − 4) = 0  
𝑥2 − 3𝑥 − 4 = 0 

4. Peserta didik menemukan bahwa jika diketahui akar-akar 

suatu persamaan kuadrat, maka persamaan kuadratnya 

dapat dibentuk melalui hasil kali  
(𝑥 − 𝑥1)(𝑥 − 𝑥2) = 0 dan koefisien 𝑎, 𝑏, serta 𝑐 

diperoleh dari hasil pengembangannya. 

 

Verification (Verifikasi) 

5. Peserta didik memverifikasi dengan menghitung jumlah 

dan hasil kali akar dari persamaan yang disusun dan 

memastikan sesuai dengan akar-akar yang diberikan. 

6. Guru memberikan penguatan konsep dan meluruskan 

jika terdapat kekeliruan. 

Penutup Generization (Menarik Kesimpulan) 

1. Guru membimbing siswa menarik kesimpulan mengenai 

pembelajaran hari ini yaitu persamaan kuadrat dapat di 

15 

Menit 
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Kegiatan Uraian Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

susun akar-akarnya melalui bentuk  
(𝒙 − 𝒙𝟏)(𝒙 − 𝒙𝟐) = 𝟎  dan koefisien dari persamaan 

kuadrat berkaitan langsung dengan jumlah dan hasil kali 

akar.  

2. Peserta didik diberikan sebuah soal untuk menguji 

pemahaman peserta didik, setelah selesai di kumpulkan 

kepada guru. 

3. Peserta didik dan guru menrefleksi proses pembelajaran 

pada pertemuan ini, seperti membahas kendala-kendala 

dan kekurangan yang ada. 

4. Peserta didik diingatkan untuk mempelajari materi yang 

akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya. 

5. Peserta didik bersama guru menutup sesi pembelajaran 

dengan mengucap salam. 
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Lampiran 6: LKPD
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PETUNJUK PENGGUNAAN LKPD 

1. Bacalah petunjuk LKPD sebelum mengerjakan 

2. Baca dan pahami LKPD berikut 

3. Berdiskusilah untuk mengerjakan LKPD ini dengan temankelompokmu yang 

terdiri dari 4-5 orang. 

4. Tiap kelompok mencatat jawaban secara runtut berdasarkan langkah langkah yang 

disajikan pada lembar yang telah disediakan. 

5. Pastikan semua anggota kelompok memahami materi diLKPD 

6. Perhatikan Mind Mapping yang disajikan pada awal kegiatan pembelajaran untuk 

memahami konsep dasar materi persamaan kuadrat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mengidentifikasi 

karakteristik dari akar 

persamaan kuadrat dengan 

nilai deskriminan. 
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Kegiatan 1 

Perhatikan  persamaan kuadrat berikut: 

1. 𝑥2 − 5𝑥 + 6 = 0 
2. 2𝑥2 − 7𝑥 + 6 = 0 

3. 𝑥2 − 6𝑥 + 9 = 0 

4. 4𝑥2 − 4𝑥 + 1 = 0 
5. 𝑥2 + 4𝑥 + 8 = 0 

6. 2𝑥2 + 2𝑥 + 5 = 0 

Pertanyaan: 

1. Tentukan nilai 𝑎, 𝑏, 𝑑𝑎𝑛 𝑐 dari masing-masing persamaan di atas! 

2. Berdasarkan pengalamanmu sebelumnya, tentukan akar-akar persamaan kuadrat di 

atas? 

3. Apakah semua persamaan tersebut memiliki karakteristik akar yang sama? Jelaskan 

dugaan kalian. 

 

 

  Kegiatan 2 

Tabel Hasil Pengamatan 

No Persamaan Kuadrat 𝑎 𝑏 𝑐 𝑥1 𝑥2 𝑥1 + 𝑥2 𝑥1𝑥2 

1 

𝑥2 − 5𝑥 + 6 = 0 

(𝑥 − 2)(𝑥 − 3) = 0 

1 −5 6 2 3 
2 + 3
=. .. 

2 × 3
= ⋯ 

2 2𝑥2 − 7𝑥 + 6 = 0 

 

   

   

 

 

3 𝑥2 − 6𝑥 + 9 = 0 

 

   

   

 

 

4 4𝑥2 − 4𝑥 + 1 = 0 

 

   

  

 

 

5 𝑥2 + 4𝑥 + 8 = 0 

 

   

  

 

 

6 2𝑥2 + 2𝑥 + 5 = 0 
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Hubungan antara jumlah dan kali dua akar dalam bentuk 𝒂𝒃𝒄 adalah: 

1. 𝑥1 + 𝑥2 = −
𝑏

…
= −  𝑥1𝑥2 =  

2.  

3.  

4.  

5.  

6.  

 

Kegiatan 3 

Berdasarkan hubungan antar jumlah dan kali dua akar pada kegiatan di atas maka 

hitunglah nilai (𝒙𝟏 − 𝒙𝟐)𝟐 untuk setiap persamaan di atas menggunakan rumus: 

(𝑥1 − 𝑥2)2 = (𝑥1 + 𝑥2)2 − 2( 𝑥1𝑥2) 

 

1. Persamaan (1): 

(𝑥1 − 𝑥2)2 = (2 + 3)2 − 2(2.3) = ⋯ 

 

2. Persamaan (2): 

(𝑥1 − 𝑥2)2 = ⋯  

 

3. Persamaan (3):  

(𝑥1 − 𝑥2)2 = ⋯ 

4. Persamaan (4): 

(𝑥1 − 𝑥2)2 = ⋯ 

5. Persamaan (5): 

(𝑥1 − 𝑥2)2 = ⋯ 

6. Persamaan (6): 

(𝑥1 − 𝑥2)2 = ⋯ 
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  Kegiatan 4 

Tentukan nilai diskriminan setiap persamaan dengan rumus: 

𝐷 = 𝑏2 − 4𝑎𝑐 

Tabel Hasil Pengamatan 

Persamaan Kuadrat Nilai D Karakteristik Akar 

𝑥2 − 5𝑥 + 6 = 0 D = ... 
 

2𝑥2 − 7𝑥 + 6 = 0  
 

𝑥2 − 6𝑥 + 9 = 0 

 

 

 

4𝑥2 − 4𝑥 + 1 = 0 

 

 

 

𝑥2 + 4𝑥 + 8 = 0 

 

 

 

2𝑥2 + 2𝑥 + 5 = 0 

 

 

 

 

Kegiatan 5 

Berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan,tuliskan keseimpulan: 

1. Jika nilai diskriminan 𝐷 > 0, maka karakteristik akar persamaan kuadrat adalah 

................................................................................................................................ 

2. Jika nilai diskriminan 𝐷 = 0, maka karakteristik akar persamaan kuadrat adalah 

................................................................................................................................ 

3. Jika nilai diskriminan 𝐷 < 0, maka karakteristik akar persamaan kuadrat adalah 

................................................................................................................................ 
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Evaluasi Akhir Pembelajaran 

3𝑥2 + (𝑘 − 2)𝑥 − 𝑘 + 2 = 0 mempunyai akar-akar real berbeda, tentukanlah nilai 

𝑝. 
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PETUNJUK PENGGUNAAN LKPD 

1. Bacalah petunjuk LKPD sebelum mengerjakan 

2. Baca dan pahami LKPD berikut 

3. Berdiskusilah untuk mengerjakan LKPD ini dengan temankelompokmu yang 

terdiri dari 4-5 orang. 

4. Tiap kelompok mencatat jawaban secara runtut berdasarkan langkah langkah yang 

disajikan pada lembar yang telah disediakan. 

5. Pastikan semua anggota kelompok memahami materi diLKPD. 

6. Perhatikan Mind Mapping yang disajikan pada awal kegiatan pembelajaran untuk 

memahami konsep dasar materi persamaan kuadrat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menyusun persamaan 

kuadrat baru jika 

diketahui akar-akarnya. 
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Kegiatan 1 

Perhatikan permasalahan berikut: 

1. Suatu persamaan kuadrat memiliki akar-akar 𝑥1 = 1 , 𝑥2 = 5 dan 𝑥1 = −2 , 𝑥2 = 3 

 

 

Kegiatan 2 

Dari akar-akar di atas bentuklah suatu persamaan kuadrat baru dengan cara 

paling sederhana: 

𝒙𝟏 = 𝟏 , 𝒙𝟐 = 𝟓 

Kasus (1): 

 (𝑥 − ⋯ )(𝑥 − ⋯ ) = 0 

 

 𝑥2 − ⋯ 𝑥 + ⋯ = 0 

 

𝒙𝟏 = −𝟐 , 𝒙𝟐 = 𝟑 

Kasus (2): 

 (𝑥 − ⋯ )(𝑥 − ⋯ ) = 0 

 

 𝑥2 − ⋯ 𝑥 − ⋯ = 0 

 

 

 

 Catatan 

Ingat kembali kegitan 1 di atas untuk membentuk persamaan baru maka kita 

menggunakan rumus (𝒙 − 𝒙𝟏)(𝒙 − 𝒙𝟐) = 𝟎  
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  Contoh 

1. Jika akar persamaan kuadrat  𝑥2 − 3𝑥 − 2 = 0  adalah 𝑥1𝑑𝑎𝑛 𝑥2, maka 

tentukanlah persamaan kuadrat yang akar-akarnya (𝒙𝟏 + 𝟐) 𝒅𝒂𝒏 (𝒙𝟐 + 𝟐) 

 

Penyelesaian: 

Diketahui akar-akar 𝑥2 − 3𝑥 − 2 = 0 adalah  𝑥1𝑑𝑎𝑛 𝑥2 , dan akar-akarnya 

(𝑥1 + 2) 𝑑𝑎𝑛 (𝑥2 + 2) , berdasarkan pembelajaran sebelumnya maka dapat di 

proleh: 

 𝑎 =  1 , 𝑏 =  −3 , 𝑐 =  −2 

 𝑥1 + 𝑥2 =
−𝑏

=
−(− ⋯ )

= ⋯ 

 𝑥1. 𝑥2 =
𝑎

=
− ⋯

= − ⋯ 

Persamaan kuadrat baru: 

• Jumlah akar-akarnya 

 (𝒙𝟏 + 𝟐) + (𝒙𝟐 + 𝟐) = (𝑥1 + ⋯ ) + ⋯ = ⋯ + ⋯ = ⋯ 

• Hasil kali akar-akarnya 

(𝒙𝟏 + 𝟐) × (𝒙𝟐 + 𝟐) = (… × 𝑥2) + ⋯ 𝑥1 + ⋯ 𝑥2 + ⋯ 

           = (… × 𝑥2) + ⋯ (𝑥1 + 𝑥2) + ⋯ 

               = − ⋯ + (2 × … ) + ⋯ 

     = − ⋯ + ⋯ + ⋯ = 8 

Maka di dapat persamaan kuadrat baru : 

𝑥2 − (ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ)𝑥 + ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑘𝑎𝑙𝑖 = 0 

𝑥2 − ⋯ 𝑥 + ⋯ = 0 

 

Bisa di tulis juga 𝒙𝟐 − (𝒙𝟏 + 𝒙𝟐)𝒙 + (𝒙𝟏. 𝒙𝟐) = 𝟎 

Kemudian cek kembali apakah persamaan kuadrat baru yang diperoleh memiliki 

akar yang sesuai dengan yang diharapkan 

𝑥2 − ⋯ 𝑥 + ⋯ = 0 → akar 𝑥 = ⋯ 
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 Penguatan 

 

Rumus (𝒙 − 𝒙𝟏)(𝒙 − 𝒙𝟐) = 𝟎 digunakan untuk menyelesaikan persamaan kuadrat 

baru jika di ketahui nilai dari akar-akarnya 

Rumus 𝒙𝟐 − (𝒙𝟏 + 𝒙𝟐)𝒙 + (𝒙𝟏. 𝒙𝟐) = 𝟎 atau 𝒙𝟐 − (𝜶 + 𝜷)𝒙 + (𝜶. 𝜷) = 𝟎 

digunakan untuk menyelesaikan persamaan kuadrat baru jika di tanya akar-

akarnya. 

 

 

Evaluasi Akhir Pembelajaran 

 

Akar-akar persamaan kuadrat 𝑥2 − 6𝑥 + 2 = 0 adalah 𝑝 dan 𝑞. Tentukan 

persamaan kuadrat baru yang akar-akarnya kebalikan dari akar-akar sebelumnya! 
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Lampiran 7: Jawaban LKPD-1 Siswa 
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Lampiran 8: Jawaban LKPD-2 Siswa 
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Lampiran 9: Soal Pre-test 

Soal Pre Test 

1. Sebuah taman berbentuk persegi panjang memiliki luas 40 m². 

Panjang taman lebih panjang 6 meter dari lebarnya. Bagaimana cara 

menentukan ukuran taman tersebut? Jelaskan langkah-langkah yang kamu 

gunakan dan tentukan panjang serta lebar taman. 

2. Selembar karton berbentuk persegi panjang memiliki keliling 90 cm dan luas 

450 cm². Tentukan panjang dan lebar karton tersebut. Jelaskan langkah-langkah 

penyelesaian yang digunakan. 
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Lampiran 10: Soal Post-test 

Soal Post Test 

1. Sebuah persamaan kuadrat berbentuk 2𝑥2 + 2(𝑝 − 4)𝑥 + 𝑝 = 0 mempunyai 

akar-akar real berbeda, tentukan nilai parameter 𝑝  

2. Akar-akar persamaan kuadrat 2𝑥2 − 6𝑥 + 2 = 0 adalah 𝑝 dan 𝑞. Tentukan 

persamaan kuadrat baru yang akar-akarnya: 

a.  (𝑝 + 3)(𝑞 + 3) 

b. Kebalikan dari akar-akar sebelumnya 
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Lampiran 11: Lembar Jawaban Pre-test Siswa 
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Lampiran 12: Lembar Jawaban Post-test Siswa 
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Lampiran 13: Kisi-kisi Soal Pre-test 

NO KKTP Indikator Soal Soal Kunci Jawaban 

Indikator 

Pemecahan 

Masalah 

Level 

Kognit

if 

Jenis 

Soal 

No 

soal 

1 A. 2. 1  Menentukan 

akar-akar 

persamaan 

kuadrat dengan 

metode 

faktorisasi, 

metode 

melengkapkan 

kuadrat, metode 

rumus kuadrat 

(rumus 𝑎𝑏𝑐). 

 

Diberikan sebuah 

persamaan kuadrat, 

peserta didik 

diharapkan mampu 

menyelesaikan 

masalah 

kontekstual yang 

berkaitan dengan 

luas persegi 

panjang dengan 

memodelkannya ke 

dalam persamaan 

kuadrat. 

1. Sebuah taman 

berbentuk persegi 

panjang memiliki 

luas 40 m². 

Panjang taman 

lebih panjang 6 

meter dari 

lebarnya. 

Bagaimana cara 

menentukan 

ukuran taman 

tersebut? 

Jelaskan langkah-

langkah yang 

kamu gunakan 

dan tentukan 

panjang serta 

lebar taman. 

  C4 Essay 

Test 

1 

1) Identifikasila

h informasi 

yang 

diketahui dan 

yang 

Diketahui: 

• Luas taman 

berbentuk persegi 

Memahami 

Masalah 
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ditanyakan 

pada masalah 

tersebut 

panjang adalah 40 

m². 

• Panjang taman 6 

meter lebih 

panjang dari 

lebarnya. 

Ditanyakan: 

• Bagaimana cara 

menentukan 

ukuran taman? 

• Berapa panjang 

dan lebar taman 

tersebut? 

2) Tentukan 

strategi yang 

tepat untuk 

menyelesaika

n masalah. 

 

Karena taman berbentuk 

persegi panjang dan 

luasnya diketahui, maka: 

• Digunakan rumus 

luas persegi 

panjang, yaitu: 

𝐿 = 𝑝 × 𝑙 

Merencanak

an 

Penyelesaia

n 
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Untuk mempermudah 

perhitungan, kita 

misalkan: 

• Lebar taman =  𝑥 

meter 

• Karena panjang 6 

meter lebih 

panjang dari 

lebar, maka 

panjang taman =
 𝑥 +  6 meter 

3) Tentukan 

panajng dan 

luas taman 

serta langkah 

penyelesaian

ya 

 

Jawab: 

𝐿 =  𝑝 ×  𝑙 
Substitusikan Nilai: 

40 = (𝑥 + 6)  ×  𝑥 

40 = 𝑥2 + 6𝑥 

𝑥2 + 6𝑥 − 40 = 0 

Faktorkan Persamaan: 
(𝑥 + 10)(𝑥 − 4) = 0 

Sehingga Diproleh: 

𝑥 = −10 atau 𝑥 = 4 

Karna ukuran panjang 

dan lebar tidak mungkin 

bernilai negatif, maka: 

𝑥 = 4 

Jadi: 

Melaksanak

an Rencana 

Penyelesaia

n 
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• Lebar taman = 4 

m  

• Panjang taman = 

𝑥 + 6 = 4 + 6 =
10 

 

4) Periksa 

kembali dan 

simpulkan 

hasil yang 

diperoleh. 

Cek kembali 

𝐿 = 𝑝 ×  𝑙 = 10 × 4
= 40 

Hasil sesuai dengan luas 

yang diketahui. 

Kesimpulan: 

• Panjang = 10 

meter 

• Lebar = 4 meter 

Melihat 

Kembali 
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2 Diberikan sebuah 

persamaan kuadrat, 

peserta didik 

mampu memahami 

permasalahan 

kontekstual yang 

berkaitan dengan 

keliling dan luas 

persegi panjang, 

serta 

menyelesaikannya 

secara sistematis 

untuk menentukan 

panjang dan lebar 

suatu objek. 

2. Selembar karton 

berbentuk persegi 

panjang memiliki 

keliling 90 cm 

dan luas 450 cm². 

Tentukan panjang 

dan lebar karton 

tersebut. Jelaskan 

langkah-langkah 

penyelesaian 

yang digunakan. 

  C4 Essay 

Test 

2 

 1) Identifikasila

h informasi 

yang 

diketahui dan 

yang 

ditanyakan 

pada masalah 

tersebut 

Diketahui: 

• Keliling karton = 

90 cm 

• Luas karton = 450 

cm² 

Ditanyakan: 

• Panjang dan lebar 

karton 

Memahami 

Masalah 
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 2) Tentukan 

strategi yang 

tepat untuk 

menyelesaika

n masalah. 

 

Misalkan: 

• Panjang karton = 

𝑝 cm 

• Lebar karton =
 𝑙 cm 

Berdasarkan rumus 

keliling persegi panjang: 

2(𝑝 + 𝑙) = 𝐾 

2(𝑝 + 𝑙) = 90 ⇒ 𝑝 + 𝑙
= 45 

Sehingga: 

𝑝 = 45 − 𝒍  
Rumus luas persegi 

panjang: 

𝑝 × 𝑙 = 𝐿 

𝑝 × 𝑙 = 450 

Merencanak

an 

Penyelesaia

n 
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 3) Tentukan 

panjang dan 

lebar karton 

serta langkah 

penyelesaian

nya 

Substitusi 𝑝 = 45 ke 

dalam persamaan luas: 

(45 − 𝑙)𝑙 = 450 
45𝑙 − 𝑙2 = 450 

 𝑙2 − 45𝑙 + 450 = 0  
Persamaan tersebut 

merupakan persamaan 

kuadrat. 

Metode Pemfaktoran: 

𝑙2 − 45𝑙 + 450 = 0 

 (𝑙 − 15)(𝑙 − 30) = 0  
Diperoleh: 

𝑙 = 15  atau  𝑙 = 30 

Karena panjang lebih 

besar dari lebar: 

• lebar = 15 cm 

• panjang = 30 cm 

 

Melaksanak

an Rencana 

 4) Periksa 

kembali dan 

simpulkan 

hasil yang 

diperoleh. 

Cek keliling: 

2(𝑝 + 𝑙) = 90 

2(30 + 15) = 90  
60 + 30 = 90 

90 = 90 

Cek luas: 

𝑝 × 𝑙 = 450 

Melihat 

Kembali 
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30 × 15 = 450 

450 = 450  
Hasil sesuai dengan 

kondisi awal. 

 

Kesimpulan: 

Panjang karton adalah 30 

cm dan lebarnya 15 cm. 
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Lampiran 14: Kisi-kisi Soal Post-test 

NO KKTP 
Indikator 

Soal 
Soal Kunci 

Indikator 

Pemecahan 

Masalah 

Level 

Kognitif 

Jenis 

Soal 

No 

Soal 

1 A. 2. 1  Mengidentifikasi 

karakteristik dari 

akar persamaan 

kuadrat dengan nilai 

diskriminan. 

 

Diberikan 

sebuah 

persamaan 

kuadrat, 

peserta didik 

di harapkan 

mampu 

menemukan 

nilai  𝑝 yang 

memiliki dua 

akar real 

berbeda 

dengan 

menggunakan 

konsep 

diskriminan. 

1. Diberikan 

persamaan kuadrat 

berbentuk 2𝑥2 +
2(𝑝 − 4)𝑥 + 𝑝 =
0 mempunyai 

akar-akar real 

berbeda, tentukan 

nilai parameter 𝑝  

  C4 Essay 

Test 

1 

1) Identifikasilah 

informasi 

yang diketahui 

dan yang 

ditanyakan 

pada masalah 

tersebut 

Diketahui: 2𝑥2 −
2(𝑝 − 4)𝑥 + 𝑝 = 0 

Ditanya: nialai p 

Jawab: 

Akar-akar real 

berbeda 

 2𝑥2 − (2𝑝 −
8)𝑥 + 𝑝 = 0 

 𝑎 = 2,  
 𝑏 = −(2𝑝 −
8), 𝑑𝑎𝑛 

  𝑐 = 𝑝 

 𝑎𝑥2 + 𝑏𝑥 + 𝑐 =
𝑜 → 𝑟𝑒𝑎𝑙 𝑏𝑒𝑟𝑏𝑒𝑑𝑎 

Memahami 

Masalah 
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2) Tentukan 

strategi yang 

tepat untuk 

menyelesaikan 

masalah. 

𝐷 > 0 ↔ 𝑏2 −
4𝑎𝑐 > 0                                    

(−(2𝑝 − 8))2 −
4 × 2 × 𝑝 > 0 

Merencanakan 

Penyelesaian 

3) Tentukan nilai 

parameter 𝑝 

agar 

persamaan 

kuadrat 

memiliki dua 

akar real yang 

berbeda. 

(−2𝑝 + 8)2 − 8𝑝 > 0 

  4𝑝2 − 32𝑝 +
64 − 8𝑝 > 0 

  4𝑝2 − 40𝑝 +
64 > 0 

4𝑝 − 40𝑝 + 64

4
 

  𝑝2 − 10𝑝 + 16 >
0 

  (𝑝 − 2)(𝑝 − 8) >
0 

 𝑝 = 2 𝑑𝑎𝑛 𝑝 = 8 

Melaksanakan 

Rencana 

4) Periksa 

kembali dan 

simpulkan 

hasil yang 

diperoleh. 

Jadi dapat 

disimpulkan, 𝑝 =
2 , 𝑑𝑎𝑛 𝑝 = 8 atau 

𝑝 < 2 , 𝑝 > 8 

Melihat 

Kembali 

2 A. 2. 1  Menyusun 

persamaan kuadrat 

baru jika diketahui 

akar-akarnya. 

 

Diberikan 

sebuah 

persamaan 

kuadrat, 

Peserta didik 

2. Diketahui 

persamaan kuadrat 

2𝑥2 − 6𝑥 + 2 = 0 

dengan akar-akar 

persamaan 

  C4 Essay 

Test 

2.a 
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mampu 

menyusun 

persamaan 

kuadrat baru 

berdasarkan 

transformasi 

akar-akar 

persamaan 

kuadrat yang 

diketahui. 

berturut-turut 

adalah 𝑝 𝑑𝑎𝑛 𝑞. 
a. Tentukan 

persamaan 

kuadrat baru 

yang akar-

akarnya adalah 

(𝑝 +
3) 𝑑𝑎𝑛 (𝑞 +
3). 
 

1) Identifikasilah 

informasi yang 

diketahui dan 

yang ditanyakan 

pada masalah 

tersebut 

Diketahui akar-akar  
2𝑥2 − 6𝑥 + 2 = 0 

 adalah  𝑝 𝑑𝑎𝑛 𝑞  

Ditanya: persamaan 

kuadrat baru 

dengan akar-akar 

(𝑝 + 3) 𝑑𝑎𝑛 (𝑞 +
3) 
 

Memahami 

Masalah 

 

2) Tentukan strategi 

yang tepat untuk 

menyelesaikan 

masalah. 

2𝑥2 − 6𝑥 + 2 = 0 

 adalah  𝑝 𝑑𝑎𝑛 𝑞 , 

dan akar-akarnya 
(𝑝 + 3) 𝑑𝑎𝑛 (𝑞 +
3)  
 𝑎 =  2 , 𝑏 =
 −6 , 𝑐 =  2 

Merencanakan 

Penyelesaian 
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 𝑝 + 𝑞 =
−𝑏

2
=

−(−6)

2
=

6

2
= 3 

 𝑝 × 𝑞 =
𝑐

𝑎
=

2

2
= 1 

3) Tentukan 

persamaan 

kuadrat baru yang 

akar-akarnya 

adalah (𝑝 +
3) 𝑑𝑎𝑛 (𝑞 + 3). 

Persamaan kuadrat 

baru: 

• Jumlah akar-

akarnya 

 (𝑝 + 3) +
(𝑞 + 3) 

 = (𝑝 + 𝑞) + 6 

 = 3 + 6 = 9 

• Hasil kali akar-

akarnya 

 (𝑝 × 3)(𝑞 × 3) 

= (𝑝 × 𝑞) + 3𝑝
+ 3𝑞 + 9 

= (𝑝 × 𝑞) + 3(𝑝
+ 𝑞)
+ 9 

          = 𝟏 +
3(3) + 9 

          = 𝟏 + 9 +
9 = 19 

Melaksanakan 

Rencana 

4) Periksa kembali 

dan simpulkan 

Maka di dapat 

persamaan kuadrat 

baru: 𝑥2 −

Melihat 

Kembali 
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hasil yang 

diperoleh. 

(ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ)𝑥 +
ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑘𝑎𝑙𝑖 = 0 

 𝑥2 − 9𝑥 + 19 = 0 

2. b. Tentukan 

persamaan kuadrat 

baru yang akar-

akarnya 

merupakan 

kebalikan dari 

akar-akar 

sebelumnya. 

  2.b 

1) Identifikasilah 

informasi yang 

diketahui dan 

yang ditanyakan 

pada masalah 

tersebut 

Diketahui: akar-

akar  2𝑥2 − 6𝑥 +
2 = 0 adalah  

𝑝 𝑑𝑎𝑛 𝑞  

Ditanya: persamaan 

kuadrat baru yang 

kebalikan dari akar-

akar sebelumnya. 

Memahami 

Masalah 

 

2) Tentukan strategi 

yang tepat untuk 

menyelesaikan 

masalah. 

2𝑥2 − 6𝑥 + 2 = 0 

Kebalikan dari 

akar-akar 

sebelumnya 

 𝑎 = 2, 𝑏 =
−6, 𝑑𝑎𝑛 𝑐 = 2 

 𝑝 + 𝑞 =
−𝑏

𝑎
=

−(−6)

2
=

6

2
= 3 

Merencanakan 

Penyelesaian 
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 𝑝 × 𝑞 =
𝑐

𝑎
=

2

2
=

1 

3) Tentukan 

persamaan 

kuadrat baru yang 

akar-akarnya 

merupakan 

kebalikan dari 

akar-akar 

sebelumnya. 

Persamaan kuadrat 

baru: 

• Jumlah akar-

akarnya 
1

𝑝
+

1

𝑞

=
𝑝

𝑝𝑞
+

𝑞

𝑝𝑞

=
𝑝 + 𝑞

𝑝𝑞
=

3

1
= 3 

• Hasil kali akar-

akarnya 
1

𝑝
×

1

𝑞
=

1

𝑝 × 𝑞

=
1

1
= 1 

 

Melaksanakan 

Rencana 

4) Periksa kembali 

dan simpulkan 

hasil yang 

diperoleh. 

Maka di 

dapat 

persamaan 

kuadrat baru 

: 

Melihat 

Kembali 
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𝑥2

− (ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ)𝑥
+ ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑘𝑎𝑙𝑖 = 0 

𝑥2 − 3𝑥
+ 1 = 0 
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Lampiran 15: Mind Mapping 
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Lampiran 16: Lembar Validasi Dosen 

  



120 

 

 
 

  



121 

 

 
 

  



122 

 

 
 

  



123 

 

 
 

  



124 

 

 
 

 

  



125 

 

 
 

 

  



126 
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Lampiran 17: Lembar Validasi Guru 
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Lampiran 18: Daftar Tabel Distribusi Z 
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Lampiran 19: Daftar Tabel Distribusi Chi-Kuadrat 
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Lampiran 20: Daftar Tabel Distribusi t 
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Lampiran 21: Dokumentasi Kegiatan Penelitian 

GG 


